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ABSTRAK 

Nama  : Eka Diah Anggraini   

NIM   : 0306162077 

Jur/Fak  : PGMI/Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Pembimbing I : Dr. Solihah Titin Sumanti, M.Ag  

Pembimbing II : Hj. Auffah Yumni, MA 

Judul Skripsi  : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa  Dengan Menggunakan  Model   

Pembelajaran Mind Mapping Pelajaran 

IPA Materi Sistem Pernapasan Hewan 

Dan Manusia Di Kelas VSD Negeri Alue 

Pineung Kecamatan Langsa Timur T.P 

2020/2021. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar dan Model Mind Mapping     

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran IPA materi sistem 

pernapasan hewan dan manusia di kelas V (2) Apakah dengan penerapan model 

pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA materi sistem pernapasan hewan dan manusia di kelas V SD Negeri Alue Pineung 

Kecamatan Langsa Timur T.P 2020/2021.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini 

adalah semua siswa kelas V SD Negeri Alue pineung T.P 2020/2021 dengan jumlah 26 

orang siswa, 20 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuan. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah meningkatkan hasi belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran IPA materi sistem pernapasan hewan 

dan manusia. 

Hasil belajar sebelum diterapkan model pembelajaran Mind Mapping masih 

tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 

23,08% dengan nilai rata-rata 51,15. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Mind Mapping cenderung meningkat. Hal ini dibuktikan pada siklus I 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 42,31% nilai rata-rata 59.61. Kemudian 

pada siklus II persentase ketuntasan klasikal sebesar 57,69% dengan nilai rata-rata 70,38. 

Dan pada siklus III persentase ketuntasan klasikal sebesar 80,77% dengan nilai rata-rata 

80,38. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajran Mind Mapping pada 

pelajaran IPA materi sistem pernapasan hewan dan manusia mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V di SD Negeri Alue Pineung. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah i 

Belajar imerupakan ikegiatan iyang itidak iterpisahkan idari isemua ikegiatan 

imanusia idalam imenuntut iilmu idilembaga ipendidikan iformal imaupun inon 

iformal.Belajar idilakukan isetiap iwaktu isesuai idengan ikeinginan.Dengan 

ibelajar imanusia idapat imengetahui ihal-hal iyang itidak ipernah idiketahui 

isebelumnya, imanambah ipengetahuan, idan imengembangkan ipotensi idiri 

iyang idimilikinya. Keberhasilan iseseorang idalam imewujudkan icita-citanya 

iterletak ipada isemangat, ikemauan idan iketekunan idalam ibelajar.Belajar 

imerupakan isuatu iinteraksi iantara ipendidik idengan ipeserta ididik iyang 

idilakukan isecara isadar, iterencana ibaik ididalam imaupun idiluar iruangan 

iuntuk imeningkatkan ikemampuan ipeserta ididik. iBelajar ijuga imerupakan 

isuatu iproses iyang iditandai idengan iadanya iperubahan ipada idiri iseseorang. 

iPerubahan itersebutlah iyang inantinya iakan imenghasilkan ihasil ibelajar idari 

iproses ipembelajaran.
1
 

Hasil ibelajar iadalah isejumlah ipengalaman iyang idiperoleh isiswa iyang 

imencakup iranah ikognitif, iafektif, idan ipsikomotorik.Belajar itidak ihanya 

ipenguasaan ikonsep iteori imata ipelajaran isaja, itapi ijuga ipenguasaan 

ikebiasaan, ipersepsi, kesenangan, minat-bakat, ipenyesuaian isosial, imacam-

macam iketerampilan, icita-cita, ikeinginan idan iharapan.
2
 iIni iberarti ibahwa 

ihasil ibelajar iadalah ihasil idari ikemampuan iseorang isiswa isetelah imengikuti

                                                             
1
Muhammad Afandi, dkk, (2013), Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, 

Semarang: UNISSULA PERS, hal. 3.  
2

Rusman. (2013), Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, Bandung: 

Alfabeta, hal. 123.  

1 
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proses ipembelajaran iyang idapat imengubah ikeseluruhan iranah ikognitif, 

iafektif idan ipsikomotorik. i 

Setiap iproses ibelajar imengajar idibutuhkannya iseorang ipendidik, ikarena 

ipendidik imerupakan itonggak idari ikeberhasilan isiswanya. iSemakin ibaik 

iproses ipembelajaran iyang idiberikan ipendidik, imaka ihasil ibelajar iyang 

idiperoleh isiswa iakan isemakin itinggi isesuai idengan itujuan iyang iingin 

idicapai idalam ipembelajaran. iNamun, isebaliknya ijika ipendidik itidak ibisa 

imemberikan iproses ibelajar iyang ibaik imaka ihasil ibelajar isiswa ikurang 

imemuaskan idan itidak isesuai idengan itujuan iyang iingin idicapai idalam 

ipembelajaran. i 

Jika iguru ikurang imelibatkan isiswa isecara ilangsung idalam iproses 

ipembelajaran iuntuk imengembangkan ipengetahuan iyang idimiliki isiswa, 

imaka isiswa isulit idalam imenerima ipelajaran, imudah ilupa idalam imengingat 

imateri ipelajaran idan imenjadi ilamban idalam imemahami imateri iyang 

idiajarkan, iditandai idengan ibanyaknya isiswa iyang ibermain isendiri idan 

ibersenda igurau ipada isaat ipembelajaran iberlangsung. i 

Saat imasa ipandemik iCovid i19 isekarang iini, iketerbatasan iwaktu, 

iketerbatsan ikomunikasi idan iketerbatasan iruang iguru idalam imenjelaskan 

imateri ijuga idapat imenghambat iproses ipembelajaran isiswa. iBahkan idi imasa 

ipandemik isaat iini isiswa ikurang imendapatkan iilmu ipengetahuan iyang ibaik, 

ikarena iketerbatasan iwaktu iyang idimilki iguru idalam imenjelaskan imateri 

ipada isiswa. Kemudian iadanya ipembagian ijumlah isiswa iyang idibagi 

imenjadi i2 isesi idan ipembagian iwaktu idisetiap isesinya. 
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Maka idari iitu iinovasi idan ikreativitas iseorang ipendidik ilah iyang isangat 

ipenting idalam iproses ipembelajaran itersebut.Dimasa ipandemik isekarang iini 

iseorang ipendidik ijuga iharus ibisa imemanfaatkan iwaktunya idengan ibaik 

idalam imenjelaskan imaterinya, itujuannya iagar isiswanya ibisa imemahami iisi 

idari imateri idengan ibaik idalam iwaktu iyang isingkat. iApalagi ijika ikita 

imelihat iproses ibelajar iIPA iselama iini ihanya imenghafalkan ikonsep, iprinsip 

iatau iteori isaja. iUntuk iitu iperlu iadanya isuatu imodel ipembelajaran iIPA 

iyang imelibatkan isiswa isecara iaktif idalam ikegiatan ipembelajaran iuntuk 

imenemukan iatau imenerapkan isendiri iide-idenya. 

Mata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iAlam i(IPA) imerupakan imata 

ipelajaran iyang imeliputi ikeseluruhan ialam isemesta, ibenda-benda iyang iada 

idipermukaan ibumi, ididalam iperut ibumi idan idiluar iangkasa, ibaik iyang 

idapat idiamati ioleh iindera imaupun iyang itidak idapat idiamati ioleh iindera. 

iDapat ijuga idikatakan ibahwa ipelajaran iIPA imempelajari igejala-gejala 

imelalui iserangkain iproses iyang idikenal idengan iproses iilmiah iyang 

idibangun iatas idasar isikap iilmiah iada ihasilnya iterwujud isebagai iproduk 

iilmiah iyang itersusun iatas itiga ikomponen iterpenting iberupa ikonsep, iprinsip, 

idan iteori iyang iberlaku isecara iuniversal. iDidalam ipembelajara iIPA isiswa 

idituntut iuntuk imenemukan ifakta-fakta, imembangun ikonsep-konsep, iteori-

teori idan isikap iilmiah isiswa iitu isendiri iyang iakhirnya idapat iberpengaruh 

ipositif iterhadap ikualitas iproses ipendidikan imaupun iproduk ipendidikan.
3
 

                                                             
3

Trianto. (2011), Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan 

Implementasinya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Bumi 

Aksara, hal. 141 
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Seorang ipendidik iharuslah ipandai idalam imemilih iatau imenggunakan 

imodel ipembelajaran iyang iefektif idan iefesien, ijika iseorang ipendidik itidak 

ibisa imenggunakan imodel ipembelajaran idengan itepat idan ikurangnya 

imelakukan ipendekatan, iinovasi, idan ikreativitas idalam iproses ipembelajran 

iIPA imaka ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPA imenjadi irendah. 

iSalah isatu imodel iyang itepat idigunakan idalam imateri isistem ipernapasan 

ihewan idan imanusia iini iadalah imodel ipembelajaran iMind iMapping. 

Model pembelajaran Mind Mapping adalah model pembelajaran iyang 

imerangsang iotak ikiri idan iotak ikanan ipeserta ididik, idimana idimulai idari 

imenggambarkan isebuah itema, iide, iatau igagasan iyang iditempatkan iditengah 

isketsa iatau ipapan itulis, ikemudian imasing-masing iide, itema, iatau igagasan 

idihubungkan idengan ijarring-jaring iyang isaling iberkaitan. iModel iMind 

iMapping imemiliki ikeunggulan idan iproses ipenerapan iyang ibermakna 

isehingga ibisa imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa.
4
 

Berdasarkan ihasil iobservasi idan iwawancara iyang idilakukan, idi iSD 

iNegeri iAlue iPineung, iKecamatan iLangsa iTimur, ibahwa iproses 

ipembelajaran iIPA idikelas icenderung iteacher-centered isehingga ipeserta 

ididik imenjadi isangat ipasif isebab ihanya imelihat idan imendengarkan, idan 

ikurangnya ijuga isarana idan iprasarana idalam ipembelajaran iIPA. iSelain iitu 

ijuga ibanyak ipendidik iyang ikurang imenguasai imodel ipembelajaran iyang 

iefektif idan iefisien. iDengan idemikian, idalam iproses ibelajar imengajar 

ibanyak isiswa iyang ipasif idari ipada isiswa iyang iaktif. 

                                                             
4

Effi Aswita Lubis. (2015), Strategi Belajar Mengajar, Medan: Perdana 

Publishing, hal. 69 
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Dalam ihal iini ipeneliti imencoba imenerapkan imodel iMind 

iMapping,karena imodel iMind iMapping imemiliki ibanyak ikelebihan iseperti 

ipembelajran iakan ilebih imenarik, isiswa ilebih imudah imemahami iisi imateri, 

imembentuk ipola ipokir isiswa iyang ikreatif idan iinovatif idan imeningkatkan 

ikerjasama iyang ibaik idi idalam ikelompoknya. iSelain ikelebihan iterdapat ijuga 

ibeberapa imanfaat idari iMind iMapping iyaitu imempercepat iproses 

ipembelajaran, isiswa itidak imerasa ijenuh iatau ibosan, idan isiswa idapat 

imenuangkan iidenya isecara ibebas. i 

Maka idari iitu ipeneliti iakan imenerapkan imodel iMind iMapping iyang 

ibertujuan iuntuk imembuktikan iapakah idengan imodel iMind iMapping iini 

idapat imeningkatkan ihasil ibelajar iIPA iterhadap isiswa. iKarena, idengan 

imenggunakan imodel iMind iMapping iyang imenggunakan ibahasa idan igambar 

itentunya iakan idapat imembantu isiswa idalam imenyusun, imengembangkan, 

idan imengingat iinformasi iyang itelah idipelajari isehingga iproses 

ipembelajaran idi ikelas iakan ilebih imenyenangkan. iTerutama ipada imateri 

isistem ipernapasan ihewan idan imanusia. iDisini ipeneliti imengambil imateri 

itentang isistem ipernapasan ihewan idan imanusia ikarena imateri iini ilebih 

ibanyak ipengenalan iteori idan ifakta idan imateri itersebut idapat imembuat 

isiswa iakan imerasa ibosan idan ijenuh iketika imempelajarinya. iUntuk iitu 

ipeneliti imenerapkan imodel iini iagar isiswa ilebih ibisa imengusai iisi imateri 

isistem ipernapasan ihewan idan imanusia idengan icepat idan ibaik, ikemudian 

imemudahkan isiswa idalam imengingat iisi imateri idan idapat imenciptakan 

isuasana iyang ibaru isehingga isiswa itidak imerasa ijenuh idan ibosan.Sistem 
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ipembelajaran idi iSD iNegeri iAlue iPineung ijuga isudah ibisa ibertatap imuka 

isecara ilangsung idi isaat ipandemik iseperti iini. 

Berdasarkan imasalah idi iatas imaka itimbul ikeinginan ipenulis iuntuk 

imelakukan ipenelitian idengan ijudul iUpaya iMeningkatkan iHasil iBelajar 

iSiswa iDengan iMenggunakan iModel iPembelajaran iMind iMapping 

iPelajaran iIPA iMateri iSistem Pernapasan Hewan Dan iManusia iDi iKelas 

iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa iTimur iT.P i2020/2021. I 

B. Identifikasi iMasalah i 

Pada idasarnya imasalah iyang iterdapat idi idalam ikelas isangat ibanyak. 

iBanyak ihal iyang idapat imenyebabkan ikurangnya ikemapuan isiswa idalam 

imemahami imateri idaur iair, iantara ilain isebagai iberikut. 

1. Antusiasme isiswa ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa 

iTimur imasih ikurang idalam imengikuti ikegiatan ipembelajaran. 

2. Guru ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa iTimur 

imasih imenggunakan imetode iceramah, idan ikurangnya imedia iatau ialat 

iperaga, isehingga ipemahaman isiswa itentang imateri isistem ipernapasan 

ipada ihewan idan imanusia i imasih irendah idan ijuga ibanyaknya isiswa 

iyang imengalami ikesulitan idalam imengerjakan isoal ilatihan. 

3. Pembelajaran ibelum imenciptakan isuasana ibelajar iyang iaktif, iefektif, 

idan imenyenangkan. 

C. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ihasil ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idikemukakan 

isebelumnya, imaka ipeneliti imerumuskan imasalah isebagai iberikut: i 
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1. Bagaimana iproses ipembelajaran iIPA ikelas iV iSD iNegeri iAlue 

iPineung Kecamatan iLangsa iTimur? i 

2. Bagaimanakah ihasil ibelajar isiswa isebelum imenerapkan imodel iMind 

Mapping idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa 

iTimur? 

3. Bagaimanakah ihasil ibelajar isiswa isetelah imenerapkan imodel iMind 

Mapping idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa 

iTimur? 

4. Apakah ipenerapan imodel iMind iMapping idapat imeningkatkan ihasil 

ibelajar IPA ipada isiswa ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung 

iKecamatan iLangsa Timur? 

D. Tujuan iPenelitian 

Tujuan iyang iingin idicapai idalam ipenelitian itindakan ikelas idi ikelas iV 

iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa iTimuradalah: 

1. Untuk imengetahui iproses ipembelajaran iIPA ikelas iV iSD iNegeri 

iAlue Pineung iKecamatan iLangsa iTimur. 

2. Untuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa isebelum imenerapkan imodel 

iMind Mapping idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan 

iLangsa iTimur. 

3. Untuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa isetelah imenerapkan imodel 

iMind mapping idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan 

iLangsa iTimur. i 
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4. Untuk imengetahui iada itidaknya ipeningkatan ihasil ibelajar iIPA isiswa 

melalui ipenerapan imodel iMind imapping idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue 

Pineung iKecamatan iLangsa iTimur. 

E. Manfaat iPenelitian i 

Adapun imanfaat idari ipenelitian iini iadalah: i 

1. Bagi isiswa 

a. Membantu ipemahaman isiswa idalam ipembelajaran iIPA ikhususnya 

ipada imateri isistem ipernapasan ipada ihewan idan imanusia. 

b. Meningkatkan ikeaktifan isiswa idalam ipembelajaran iIPA. 

c. Siswa idapat ibelajar isambil ibermain idengan isuasana iyang 

imenyenangkan.  

d. Hasil ibelajar isiswa idapat imeningkat. 

 

2. Bagi iguru 

a. Guru idapat imenggunakan imodel ipembelajaran iMind imapping 

isebagai ialat ibantu idalam iproses ikegiatan ipembelajaran. 

b. Guru idapat itermotivasi idalam imenggunakan imodel ipembelajaran 

ipada isaat iproses ipembelajaran. 

c. Dapat imembantu iguru idalam imenguasai ikelas ikarena imelalui 

imodel ipembelajaran isiswa iakan ilebih ifokus iperhatiannya. 

3. Bagi isekolah i 

a. Guru idapat itermotivasi idalam imenggunakan imodel ipembelajaran 

ipada isaat iproses ipembelajaran. 

b. Dapat imeningkatkan ikualitas ibelajar isiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti 

“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.Definisi ini memiliki pengertian 

bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepanadaian atau ilmu.Di 

sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum 

dipunyai sebelumnya.
5
 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 

pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar di suatu lingkungan 

belajar. Maka yang dimaksud dengan pembelajaran adalah suatu proses 

pembelajaran antara guru dan murid yang dimana guru dapat mengajar dan siswa 

dapat menerima pelajaran yang diajarkan oleh guru dan saling berpengaruh antara 

satu dengan yang lain dilingkungan belajar. 

Dengan ilmu yang dimiliki manusia melalui proses belajar, maka Allah akan 

memberikan derajat yang lebih tinggi kepada hambanya. Ilmu dalam hal ini, 

bukan hanya pengetahuan tentang agama saja, tetapi juga berisi non agama yang 

relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Hal ini dinyatakan dalam surah al-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

                                                             
5
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, (2015), Teori Belajar dan Pembelajaran, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 15. 

9 
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ُ نَكُىْ ۖ وَإرَِا  جَبنِشِ فبَفْضَذُىا َفَْضَخِ اللََّّ ًَ ٍَ آيَُىُا إرَِا قُِمَ نَكُىْ تفََضَّذُىا فٍِ انْ َْشُزُوا َبَ أََُّهَب انَّزَِ قُِمَ ا

ب تَ  ًَ ُ بِ ٍَ أوُتىُا انْعِهْىَ دَسَجَبثٍ ۚ وَاللََّّ ُْكُىْ وَانَّزَِ ٍَ آيَُىُا يِ ُ انَّزَِ َْشُزُوا ََشْفعَِ اللََّّ ٌَ خَبُِش  فبَ هىُ ًَ عْ  

Artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan". (Q.S Al-Mujadalah 58: 11).
6
 

Makna ayat di atas menjelaskan bahwa barang siapa yang beriman dan mau 

menuntut ilmu pengetahuan maka Allah akan meninggikan derajatnya. Karena 

dengan ilmu pengetahuan manusia dapat lebih mengenal untuk beribadah kepada 

Tuhan-Nya dan membedakan antara kebaikan dan kejahatan, serta memberikan 

kemaslahatan dunia akhirat. 

Belajar pada hakikatnya merupakan suatu usaha, suatu proses perubahan yang 

terjadi pada individu sebagai hasil dari pengalaman atau hasil dari pengalaman 

interaksi dengan lingkungannya. Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu 

perubahan dalam kepribadian sebagai suatu pola baru yang berupa kecepatan 

sikap kebiasaan atau sebuah pengertian. Belajar dalam pengertian yang lain yaitu 

suatu upaya untuk menguasai suatu yang baru, konsep ini mengandung dua hal:  

a. Usaha untuk menguasai, hal ini bermakna menguasai dalam belajar. 

b. Suatu yang baru arti hasil yang diperoleh dari aktifitas belajar.
7
 

                                                             
6
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, hal. 40. 

7
Khadijah, (2013), Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Ciptapustaka Media, hal. 

19. 
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Kata iatau iistilah ibelajar ibukanlah isesuatu iyang ibaru, isudah isangat 

idikenal isecara iluas, inamun idalam ipembahasan ibelajar iini imasing-masing 

iahli imemiliki ipemahaman idan idefinisi iyang iberbeda-beda.Hampir isemua 

iahli itelah imencoba imerumuskan dan membuat tafsiranny tentang i“belajar”. 

iSeringkali ipula iperumusan idan itafsiran iitu iberbeda-beda isatu isama ilain. 

iDalam iuraian iini ikita iakan iberkenalan idengan ibeberapa iperumusan ibelajar: 

Menurut iRora iRizky iWandini idalam ijurnal iRaudha iUIN iSumatera 

iUtara ibahwasannya ibelajar iadalah isuatu iaktivitas iyang idilakukan iseseorang 

idengan isengaja idan dalamkeadaan isadar untuk memperoleh isuatu ikonsep, 

ipemahaman iatau ipengetahuanbaru idan idengannya idapat iterbentuk isuatu 

iperubahan idiri iindividu ibaik idenganlingkungannya imaupun idengan iindividu 

ilainnya. iPada ihakikatnya ibelajar imerupakan iproses ikognitif iyang imendapat 

idukungan idari ifungsi iranah ipsikomotorik iserta iranah iefektif. iFungsi 

ipsikomotor dalam ihal iini imeliputi: imendengar, imelihat, imengucapkan. iApa 

ipun ijenis idanmanifestasi ibelajar iyang idilakukan isiswa, ihampir idapat 

idipastikan iselalumelibatkan ifungsi iranah iakalnya iyang iintensitas 

ipenggunaannya itentu iberbedaanatara isatu iperistiwa ibelajar idengan iperistiwa 

ibelar lainnya.
8
 

Menurut iRidwan iAbdullah idalam ibuku iNurdyansyah idan iEni iFariyarul 

iFahyuni ibelajar ipada idasarnya imerupakan iperistiwa iyang ibersifat iindividual 

iyakni peristiwa terjadinya perubahan tingkah ilaku isebagai idampak idari 

ipengalaman iindividu. iSedangkan imenurut iSudjana idalam ibuku 

iNurdyansyah idan iEni iFariyarul iFahyuni ibelajar imerupakan iproses imelihat, 

imengamati idan imemahami isesuatu. Untuk mencapai keberhasilan dalam 

kegiatan pembelajaran, terdapat ibeberapa ikomponen iyang iharus 

idikembangkan guru, iyaitu itujuan, imateri, istrategi, idan ievaluasi 

ipembelajaran, imasing-masing ikomponen itersebut isaling iberkaitan idan 

imempengaruhi satu isama ilain. 

Belajar pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada disekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 

                                                             
8
Rora Rizky Wandini dan Maya Rani Sinaga, (2018), Games Pak Pos Memabawa 

Surat Pada Sintax Model pembelajaran Tematik, Jurnal Raudhah, Vol. 06 No. 01 Januari-

Juni 2018, hal. 2-3.   
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diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman yang diciptakan guru. 
9
 

Menurut Imron dalam buku Sri Hayati belajar adalah suatu upaya yang 

dimaksud untuk menguasai mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Pengetahuan 

tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang dikenal 

dengan guru atau sumber-sumber lain karena guru sekarang ini bukan merupakan 

satu-satunya sumber belajar.Dalam belajar, pengetahuan tersebut dikumpulkan 

sedikit demi sedikit hingga akhirnya menjadi banyak.
10

 

 

Pengetahuan dalam pandangan Islam menempati posisi yang utama dan 

urgent, Rasulullah saw bersabda:  

 ٍْ ًِ ضُُقبطًَشِصَهَكَ ًِ ُْهُِهَْتَ ُْقبطًَشِنهَبُنههُّضَهَّهَعِهًْبفًِ ُْتِإنِىَ  انجَ

Artinya: 

"Barangsiapa yang menempuh jalan menuntut ilmu akan dimudahkan Allah jalan 

untuknya ke surga."  (HR. Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad dan Al-Baihaqi)
11

 

Makna hadis di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang mau menuntut 

ilmu dengan sungguh-sungguh maka Allah akan memberikan kemudahan menuju 

surganya Allah. Dengan menuntut ilmu sungguh-sungguh manusia akan belajar 

bertawakal, bersabar dan ikhlas dalam menghadapi segala cobaan dan rintangan 

ketika manusia memilki niat untuk menuntut ilmu. 

Menurut psikologi belajar, belajar adalah suatu perubahan tingkah laku dalam 

diri seseorang yang relative menetap sehingga hasil dari sebuah pengalaman. 

Contoh: belajar membaca berarti individu mendapat pengalaman, dan terjadi 

perubahan dalam 3 ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikologis, 

individu dalam interaksinya dengan lingkungan secara alami. 

                                                             
9
Nurdyansyah dan Eni Fariyarul Fahyuni, (2016), Inovasi Model Pembelajaran 

Sesuai Kurikulum 2013, Sidoarjo: Nizamia Learning Center, hal. 2. 
10

Sri Hayati, (2017), Belajar dan Pembelajaran berbasis Cooperative Learning, 

Magelang: Graha Cendikia, hal. 2. 
11

Bukhari Umar, (2012), Hadis Tarbawi, Jakarta: Rajawali Pers, hal. 62 



13 
 

Sedangkan menurut Slameto dalam buku Sri Hayati belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan dalam aspek kematangan, 

pertumbuhan, perkembangan tidak termasuk perubahan dalam pengertian 

belajar.
12

 

Islam menggambarkan belajar dengan bertolak dari firman Allah:  

عَ وَالأبْصَبسَ وَالأفْئِذَ  ًْ ُْئبً وَجَعَمَ نَكُىُ انضَّ ٌَ شَ ى ًُ هَبتِكُىْ لََ تَعْهَ ٌِ أيَُّ ٍْ بطُىُ ُ أخَْشَجَكُىْ يِ ةَ نَعَهَّكُىْ وَاللََّّ

ٌَ تَشْكُ  شُو  

Artinya:  

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan 

hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S An-Nahl 16: 78).
13

 

Makna ayat di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnyamanusia tidak 

memilki pengetahuan atau tidak mengetahui sesuatu pun, tetapi ketika manusia 

dilahirkan dengan keadaan yang sudah diberi mata untuk melihat, diberi telingan 

untuk mendengar dan juga hati maka dari situlah manusia belajar dan memilki 

pengetahuan.  

Dilihat dari berbagai defenisi yang telah diutarakan tadi, dapat di simpulkan 

bahwa belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku secara keseluruhan 

menjadi sebuah pengalaman yang melibatkan proses kognitif.   

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, 

terencana baik didalam maupun diluar ruangan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik ditentukan oleh hasil belajar.Sebagaimana dikemukakan oleh 

Hamalik dalam Muhammad Afandi, dkk bahwa perubahan tingkah laku pada 

                                                             
12

Sri Hayati, hal. 2. 
13

Abdul Majid, (2012), Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hal. 109.  
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orang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari 

belum mampu kearah sudah mampu. Hasil belajar akan tampak pada beberapa 

aspek antara lain: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 

emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Seseorang 

yang telah melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan 

dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku sebagai akibat dari hasil 

belajar.    

Menurut Bloom hasil belajar menggolongkan kedalam tiga ranah yang perlu 

diperhatikan dalam setiap proses belajar mengajar. Tiga ranah tersebut adalah 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.Ranah kognitif mencakup hasil belajar 

yang berhubungan dengan ingatan, pengetahuan, dan kemampuan 

intelektual.Ranah efektif mencakup hasil belajar yang berhubungan dengan sikap, 

nilai-nilai, perasaan, dan minat.Ranah psikomotor mencakup hasil belajar yang 

berhubungan dengan keterampilan fisik atau gerak yang ditunjang oleh 

kemampuan psikis.
14

 

Sedangkan Gagne menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan“kemampuan-

kemampuan yang dimilikipeserta didik sebagai akibat perbuatan belajardan dapat 

diamati melalui penampilan pesertadidik”. Hasil belajar merupakan 

kemampuanyang dimiliki oleh peserta didik dari prosesbelajar yang dapat dilihat 

dari sikap, berbagaipengetahuan, dan berbagai keterampilan yangdimilikinya.
15

 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.Belajar tidak hanya 

                                                             
14

Muhammad Afandi, dkk, (2013), Model dan Metode Pembelajaran…. hal. 6. 
15

Natriani Syam dan Ramlah, (2015), Penerapan Model Pembelajaran Mind 

Mapping Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Siswa Kelas IV SDN 54 Kota Parepare, Jurnal Publikasi Pendidikan, Volume V 

Nomor 3 September 2015, hal. 186. 
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penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam 

keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.
16

Sementara itu menurut Nawawi K 

Brahim menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 

pelajaran tertentu.
17

 

Selanjutnya hasil yang dicapai siswa tentunya berbeda satu dengan yang 

lainnya, sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. Hal ini dapat 

dimaklumi, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 84 

yang berbunyi: 

ٍْ هىَُ أهَْذَيٰ صَبُِلً  ًَ ًٰ شَبكِهتَِهِ فَشَبُّكُىْ أعَْهَىُ بِ مُ عَهَ ًَ  قمُْ كُمٌّ ََعْ

Artinya:  

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka 

Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.(Q.S Al-Isra’ 17: 

84).
18

 

Makna ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki keahliannya 

masing-masing dan keunggulan dibidang masing-masing.Ketika seorang manusia 

sedang menuntut ilmu dengan tingakat kemampuan yang sudah dimilki tentunya 

harus bersyukur dan jangan pernah mengeluh. Karena Allah lebih suka orang-

orang yang bersyukur dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu dan 

pastinya Allah akan memberikan imbalan yang setimpal dengan yang 

                                                             
16

Rusman, (2013), Belajar dan Pembelajaran Berbasis…. hal. 123.  
17

Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 

Jakarta: Kencana, hal. 5. 
18

Departement Agama RI, (2008), Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: Sygma, 

hal. 282. 
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dikerjakannya. Maka dari itu hasil belajar yang dicapai siswa berbeda-beda sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswanya. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan ataupun 

kemampuan yang diterimanya dari proses belajaranya yang mencakup ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil belajar 

Dalam jurnal Pendidikan Sekolah Dasar kutipan dari Sugihartono 

menjelaskan bahwasannya , faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok besar yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri pelajar (faktor internal) yang meliputi: kemampuan intelektual,afeksi seperti 

perasaan dan percaya diri, motivasi, kematangan untuk belajar, usia, jenis 

kelamin, kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, dan kemampuan pengindraan 

seperti melihat, mendengarkan, dan merasakan.  

Sedang faktor yang berasal dari luar pelajar (faktor eksternal) meliputi faktor-

faktor yang berkaitan dengan kondisi proses pembelajaran yang meliputi: guru, 

kualitas pembelajaran, instrumen atau fasilitas pembelajaran baik yang berupa 

hardware maupun software serta lingkungan, baik lingkungan sosial maupun 

lingkungan alam.  

Faktor lain yang menjadi sangat penting dalam pencapaian hasil belajar 

adalah memanfaatkan media pembelajaran oleh guru. Media sebagai alat bantu 

mengajar, membantu meng-komunikasikan materi pembelajaran lewat suatu alat 

atau media. 
19

 

                                                             
19

Heronimus Delu Pingge dan Muhammad Nur Wangid, (2016), Faktor Yang 

Mempengaruhi Hasil Belajar siswa Sekolah Dasar Di Kecamatan Kota Tambolaka, 

Jurnal Pendidikan sekolah Dasar, Vol. 2 No. 1 Desember 2016, hal. 150.  
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3. Model Pembelajaran Mind Mapping 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.Dalam pengertian 

lain, model juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda yang 

sesungguhnya, seperti “globe” adalah model dari bumi tempat kita hidup.Dalam 

istilah selanjutnya model digunakan untuk menunjukkan pengertian yang pertama 

sebagai kerangka konseptual.Atas dasar pemikiran tersebut, maka yang dimaksud 

dengan "model belajar mengajar” adalah kerangka konseptual dan prosedur yang 

sistematik dalam menggorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan 

para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

Dewey dalam buku Abdul Majid mendefinisikan model pembelajaran sebagai 

“a plan or patten that we can use to design face to face teaching in the classroom 

or tutorial setting and to shape instructrional material”. (suatu rencana atau pola 

yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka dikelas atau pembelajaran 

tambahan di luar kelas dan untuk menjamin material pengajaran). Dari pengertian 

diatas dapat dipahami bahwa: 

1. Model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang 

dapat diiisi oleh beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan 

karakteristik kerangka dasarnya. 

2. Model pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan 

variasinya sesuai dengan landasan filosofis dan pedagogis yang 

melatarbelakanginya.
20

 

Model pembelajaran menurut Mills merupakan landasan praktik 

pembelajaran hasil penurunan teori psikologis pendidikan dan belajar, yang 
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dirancang berdasarkan proses analisis yang diarahkan pada implementasi 

kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di depan kelas.
21

 

Modelpembelajaran memiliki ciri-ciri, sebagai berikut: 

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

3) Dapat dijadikan pedoman perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (a) urutan langkah-

langkah pembelajaran (sintax), (b) prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem sosial, 

dan (d) sistem pendukung. 

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, meliputi: 

dampak pembelajaran berupa hasil belajar yang terukur dan dampak 

pengiring berupa hasil belajar jangka panjang. 

6) Adanya desain instruksional atau persiapan mengajar dengan berpedoman 

pada model pembelajaran yang dipilih.
22

 

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang sistematis dalam mengorganisasikan suatua pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman ataupun 

pentujuk guru dalam merancang dan melaksanakan kegiataan proses belajar 

mengajar. 

b. Model Pembelajaran Mind Mapping 

Model mind mapping (peta pikiran), merupakan model yang sering dipakai di 

saat melakukan penelitian.Model ini bukanlah model yang tabu lagi didalam dunia 
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pembelajaran. Cara kerja pikiran manusia (secara alami) adalah memancar dari 

satu titik pikiran ke berbagai asosiasi pemikiran yang lain, dan selalu menyebar 

kembali dengan tidak terbatas, atau diistilahkan dengan Radiant Thinking. Istilah 

ini yang dikemukakan dan dipopulerkan oleh Dr. Tony Buzan diawal tahun 

1970.
23

 

Mind mapping merupakan salah satu model yang sangat sederhana dilakukan, 

dimana siswa dituntut untuk menjadi kreatif dalam menciptakan suatu ide atau 

gagasan yang baik dan setelah itu mencatat apa saja yang harus dipelajari agar 

bisa memahami isi materi dengan baik. Mind mapping adalah proses mencerna 

suatau informasi dengan baik sehingga terbentuknya suatu ide atau gagasan dan 

setelah itu dituangkan kedalam buku. Mind mapping juga bisa merubah suatu 

informasi menjadi sebuah pengetahuan yang baik dan tentunya bisa dipahami 

secara baik dan tepat.Selain itu juga dapat mendorong orang untuk 

mengeksplorasi dan mengelaborasi pikirannya terhadap suatau informasi. Berikut 

adalah beberapa pengertian dari mind mapping yaitu sebagai berikut: 

Mind mapping adalah model yang mempelajari konsep pikiran yang 

didasarkan pada kerja otak menyimpan informasi.Otak tidak menyimpan 

informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang berjejer rapi melainkan dikumpulkan 

pada sel–sel saraf yangbercabang.Selain itu otak hanya mampu mengingat 

informasi berupa kata kunci dan gambar.
24

 

Adapun menurut Siti Heni Yuliani, dkk mind mapping merupakan suatu pola 

mencatat kreatif sebagai bentuk ekspresi dari hasil pemikiran otak kanan kiri yang 

                                                             
23

Tony Buzan, (2012), Buku Pintar Mind Map, Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, hal. 4.  
24

Dyah Retno, (2011), Cara Instan Melatih Daya Ingat, Jakarta: Agogos 

Publishing, hal. 22   



20 
 

diaplikasikan dalam gaya visual dan menggambarkan hasil pemikiran ke segala 

penjuru arah yang bersifat menyeluruh.
25

 

Sedangkan menurut Devi Setyarini mind mapping adalah salah satu 

pembelajaran yang sistemnya menggunakan sebuah prinsip manajemen otak 

untuk membuka seluruh kreativitas, potensi, dan kapasitas otak yang masih 

tersembunyi. Mind mapping merupakan pembelajaran yang paling banyak 

manfaatnya.Kontribusinya dalam membantu anak didik dengan secara PAIKEM 

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) dan berfikir 

kritis.
26

 

Mind Mapping bisa disebut sebuah peta yang digunakan ingatan, membuat 

kita bisa menyusun fakta dan fikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja otak 

kita yang alami akan dilibatkan sejak awal sehingga mengingat informasi akan 

lebih mudah dan bisa diandalkan dari pada menggunakan teknik mencatat biasa.
27

 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa mind mapping 

adalah suatu teknik atau cara yang kreatif dalam mengembangkan gaya belajar 

visual gambar sehingga siswa lebih mudah memahami serta mengingat materi 

pelajaran. 

Model mind mapping dalam pembelajaran sangat membantu siswa dalam 

mempermudah proses pengingatan, mudah di pahami dan di ingat apa yang telah 

di jelaskan oleh guru.
28

Mind mapping dapat dibuat dengan tulisan tangan sendiri 
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dengan mengkombinasikan warna, gambar dan cabang-cabang yang sesuai 

dengan yang diinginkan.Sehingga mind mapping menyenangkan dan tidak bosan 

di lihat secara visual.Mind mapping merekam seluruh informasi melalui simbol, 

gambar, kata dan warna. Catatan yang dihasilkan mengambarkan gagasan yang 

saling berkaitan dengan topik utama di tengah dan sub topiknya berada pada 

cabang-cabang yang keluar dari topik utama. Oleh karena itu, cacatan dalam 

bentuk mind mapping tersebut dapat lebih mudah membantu siswa memahami 

materi secara utuh dan menyeluruh. 

c. Langkah Langkah-langkah iPelaksanaan iModel iPembelajaran iMind 

iMapping 

Ada ibeberapa ielemen-elemen ipenting idalam ilangkah-langkah imembuat 

iMind iMapping, iyaitu: 

1. Pusat ipeta ipikiran 

Pusat ipeta ipikiran imerupakan iidea itau igagasan iutama.Pusat ipeta 

ipikiran bisa idalam ibentuk iteks iataupun isuatu igambar. 

2. Cabang iutama 

Cabang iutama iadalah icabang itingkat ipertama iyang ilangsung 

imemancar idari ipusat ipeta ipikiran.Cabang iutama iini idapat iberupa 

ibab-bab idalam imateri ipelajaran.Garis-garis ipada icabang iutama 

idigambarkan idengan imenarik idan iberagam icorak. 

3. Cabang 

Cabang imerupakan ipancaran idari icabang iutama, idapat 

imenuliskannya ike isegala iarah idan idiusahakan imeliuk ibukan 

isekedar igaris ilurus. iPanjangnya isesuai idengan ikata ikunci idan 
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isebaiknya iwarna icabang itersebut isama idengan iwarna icabang 

iutama. 

4. Kata 

Setiap icabang iberisi isatu ikata ikunci i(keyboard), iditulis idi iatas 

icabang. 

5. Gambar 

Tidak iada iaturan ibaku itentang ipenggunaan igambar, isehingga idapat 

imenggunakan igambar-gambar iyang idiinginkan idan idisukai. 

iUsahakan igambar itersebut ivisualisasi idari ikata ikunci ipada icabang. 

6. Warna 

Gunakan iwarna-warni iyang imenarik idalam ipeta ipikiran. Semakin 

iberwarna, isemakin ihidup idan menarik.
29

 

Ada beberapa langkah-langkah yang digunakan dalam model mind 

mapping dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Menyajikan materi 

3. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

4. Siswa memulai menyusun peta pikiran atau mind mapping 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas  

6. Siswa menyampaikan kesimpulan.
30

 

Menurut Ridwan Abdullah ada beberapa langkah-langkah model 

pembelajaran Mind Mapping, yaitu:  
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1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 

siswa dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatife 

jawaban. 

3. Bentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang. 

4. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatife jawaban hasil 

diskusi. 

5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil 

diskusinya dan guru mencatat di papan tulis dan mengelompokkan 

sesuai kebutuhan guru.  

6. Peserta didik membuat peta pikiran atau diagram berdasarkan 

alternatife jawaban yang telah didiskusikan. 

7. Beberapa peserta didik diberi kesempatan untuk menjelaskan ide 

pemetaan konsep berpikirnya. 

8. Peserta didik diminta membuat kesimpulan dan guru memberi 

perbandingan sesuai konsep yang disediakan.
31

 

Adapun menurut Solihah Titin, teknis pelaksanaan Mind Mapping secara 

ringkasnya, yaitu: 

1. Siapkan kertas polos untuk dijadikan lembar mind mapping dan 

peralatan tulis menulisnya yang menarik dan warna-warni. 

2. Tuliskan tema atau idea tau gagasan utama yang telah dipikirkan pada 

bagian tengah kertas. Hal ini untuk mengembangkan imajinasi secara 

bebas, yang ditulis lebih besar dari tulisan lainnya, tegas dan jelas. 
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3. Buatlah cabang-cabangnya yang berasal dari tema, idea atau gagasan 

utama yang telah ditentukan. Cabang-cabang tersebut merupakan 

subtema yaitu segala sesuatu yang berkaitan langsung dengan tema, 

idea tau gagasan utama. Gunakan gambar dan warna-warna cerah yang 

berbeda untuk masing-masing cabang. 

4. Cabang-cabang yang telah dibuat dapat dikembangkan menjadi 

beberapa anak cabang yang baru.
32

 

d. Manfaat Model Pembelajaran Mind Mapping 

Mind Mapping atau biasa disebut juga dengan pemetaan pikiran adalah alat 

bagi kita untuk menuangkan informasi yang kita peroleh diatas kertas.Sesuai 

dengan ide atau pikiran yang ada pada kita.Mind Mapping merupakan alat paling 

hebat yang dapat membantu otak untuk berfikir secara teratur dan sederhana.Mind 

Mapping adalah cara mencatat yang menggunakan otak kanan dan otak kiri, 

warna, gambar, rencana ruang serta irama visual. Dengan rangkain seperti ini 

catatan akan dirasa sangat menarik dan dapat mempermudah dalam belajar.  

Manfaat lain dari Mind Mapping antara lain meliputi: 

1) Mempercepat pembelajaran. 

2) Agar kita menjadi lebih kreatif. 

3) Untuk mengelola “jaringan” pekerjaan 

4) Untuk menuangkan ide secara bebas 

5) Agar belajar lebih cepat dan efisien 

6) Agar dapat meningkat dengan lebih baik 
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7) Untuk lebih memusatkan perhatian 

8) Mengembangkan dan menganalisis ide/pengetahuan seperti yang biasa 

dilakukan pada saat proses belajar, mengajar, meeting, workshop, atau 

rapat.  

9) Untuk menyusun daftar tugas secara detail 

10) Untuk melakukan presentasi secara komprehensif 

11) Untuk melakukan pencatatan secara efektif.
33

 

Adapun kegunaan Mind Mapping lainnya dalam proses pembelajaran 

menurut Tony Buzan dalam prosiding Solihah Titin, sebagai berikut: 

 

1) Dapat melatih siswa untuk memilah berbagai informasi yang 

disampaikan dalam materi pelajaran. 

2) Dengan Mind Mapping yang berwarna dan menarik dapat meningkatkan 

daya ingat terhadap materi yang disampaikan. 

3) Dengan Mind Mapping merupakan tempat catatan yang ringkas, praktis 

dan sederhana, sehingga semua informasi tidak perlu mencatat 

keseluruhan yang berakibat ke jenuhan dalam proses belajar. 

4) Dapat memberi pemahaman secara keseluruhan materi yang dibuat 

secara sederhana karena memuat informasi-informasi penting.  

5) Dengan Mind Mapping kebebasan berimajinasi dalam memunculkan 

inovasi-inovasi yang baru menjadi suatu yang memungkinkan. 

6) Dengan Mind Mapping dapat menumbuhkan minat dan motivasi untuk 

memperdalam materi yang digelutinya.  

7) Dengan Mind Mapping ini mampu memusatkan pemikiran terhadap 

materi pelajaran yang disampaikan sehingga mampu meningkatkan 

konsentrasi dalam belajar. 

8) Mind Mapping ini mampu menciptakan cara berpikir kreatifitas dengan 

adanya imajinasi maupun ekspresi dengan adanya tulisan maupun 

gambar.
34

 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Mind Mapping 

Kelebihan model pembelajaran Mind Mapping adalah: 

1. Pembelajaran akan menarik sebab diawali dari suatu permasalahan 

yang aktual. 
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2. Dapat melatih alur pikir siswa yang relevan dengan kajian 

permasalahan. 

3. Dapat meningkatkan kerjasama antara siswa karena pembelajaran 

dilakukan dalam kelompok. 

4. Dimungkinkan siswa mengetahui kompetensinya, sejauh mana 

kemampuan yang ia miliki. 

Kekurangan model pembelajaran Mind Mapping adalah:  

1. Permasalahan yang diajukan adakalanya tidak sesuai dengan daya 

nalar siswa. 

2. Ditemukan ketidaksesuaian antara masalah yang dibahas dengan apa 

yang dibahas. Jadi melenceng pembahasan dengan permasalahan 

yang seharusnya dibahas. 

3. Penggunaan waktu adakalanya kurang efektif pada saat melakukan 

diskusi. 

4. Untuk melatih alur pikir siswa yang rinci sangatlah sulit. 

5. Harus membutuhkan konsentrasi yang tingkat tinggi sementara siswa 

susah diajak untuk berkonsentrasi secara penuh atau totalitas.
35

 

4. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan atau 

Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’.Kata science sendiri 

berasal dari kata dalam bahasa Latin ‘scienta’ yang artinya saya tahu.Science 

terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu 
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pengetahuan alam).Namun dalam perkembangannya science sering diterjemahkan 

sebagai sains yang berarti ilmu pengetahuan alam (IPA) saja.
36

 

Berikut ayat yang dapat menjelaskan tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yakni sebagai berikut: 

ب ََ إ ًَ ُْمِ وَانَُّهَبسِ وَانْفهُْكِ انَّتٍِ تَجْشٌِ فٍِ انْبذَْشِ بِ بوَاثِ وَالأَسْضِ وَاخْتِلفَِ انهَّ ًَ ُفعَُ ٌَّ فٍِ خَهْقِ انضَّ

بء فأَدَُْبَ بِهِ الأسْضَ بَعْذَ يَىْتهَِب وَبَثَّ فُِهَب يٍِ كُمِّ دَآ بء يٍِ يَّ ًَ ٍَ انضَّ ََبحِ انَُّبسَ وَيَب أََزَلَ اّللَُّ يِ بَّتٍ وَتصَْشَِفِ انشِّ

 ٌَ بء وَالأَسْضِ َِبَثٍ نِّقىَْوٍ ََعْقِهىُ ًَ ٍَ انضَّ ُْ شِ بَ ضَخِّ ًُ  وَانضَّذَبةِ انْ

Artinya: 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 

dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 

hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 

jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 

yang memikirkan”. (Q.S Al-Baqarah 2: 164)
37

 

Makna iayat idiatas idapat idipahami ibahwasannya isemua iyang iada 

idibumi iini imerupakan iciptaan iAllah iSWT. iProses ipergantian imalam idan 

isiang, ibintang-bintang iyang iberedar, iadanya ilembah, igunung, ilautan, ihutan 

ibelantara, ihewan idan itumbuhan idan imasih ibanyak ilagi itanda-tanda 

ikebesaran idan ikeesaan iAllah iyang lainnya. Tentu isaja iitu isemua iakan ikita 

ipelajarai ididalam iIlmu iPengetahuan iAlam i(IPA). i 

Carin idan iSund idalam ibuku iAsih idan iEka imendefinisikan iIPA isebagai 

i“pengetahuan iyang isistematis ida itersusun isecara iteratur, iberlaku iumum 

i(uniuversal), idan iberupa ikumpulan idata ihasil iobservasi idan ieksperimen”. 
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iMerujuk ipada idefenisi iCarin idan iSund itersebut imaka IPA imemiliki iempat 

iunsur iutama, iyaitu: i 

a. Sikap, iIPA imemunculkan irasa iingin itahu itentang ibenda, ifenomena 

ialam, imakhluk ihidup, iserta ihubungan isebab iakibat. iPersolan iIPA 

idapat idipecahkan idengan imenggunakan iprosedur iyang ibersifat 

iopen iended. i 

b. Proses, iproses ipemecahan imasalah ipada iIPA imemungkinkan 

iadanya iprosedur iyang iruntut idan isistematis imelalui imotode 

iilmiah. 

c. Produk, IPA menghasilkan iproduk berupa fakta, prinsip, iteori, idan 

ihukum. 

d. Aplikasi, ipenerapan imetode iilmiah idan ikonsep iIPA idalam 

ikehidupan isehari-hari.
38

 

Dari ipenjelasan idiatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iilmu 

ipengetahuan ialam iatau isains iadalah iilmu iyang iberasal idari ipengamatan 

ilangsung iyang idilakukan idi ialam.Sains iberusaha imenguasai ialam idan 

imemanfaatkan ialam iuntuk ikesejahteraan imanusia. 

Pembelajaran iIPA imerupakan iupaya iguru idalam imembelajarkan 

isiswa imelalui ipenerapan iberbagai imodel ipembelajaran iyang idipandang 

isesuai idengan ikarakteristik ianak iMI. selanjutnya model belajar yang 

idipandang icocok iuntuk ianak iIndonesia iadalah ibelajar imelalui ipengalaman 

ilangsung i(learning iby idoing). iModel ibelajar ini imemperkuat idaya iingat 

ianak idan imenggunakan ialat idan imedia ibelajar iyang iada idilingkungan ianak 

isendiri.
39

 

Proses ipembelajaran iIPA iterdiri idari i3 itahap, iyaitu iperencanaan 

iproses ipembelajaran, ipelaksanaan iproses ipembelajaran idan ipenilaian ihasil 
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ipembelajaran. iProses ipembelajaran iIPA iharus imemerhatikan ikarakteristik 

iIPA isebagai iproses idan iIPA isebagai Produk.
40

 

Menurut iLaksmi idalam ibuku iTrianto, imerujuk ipada ihakikat iIPA, imaka 

inilai-nilai iIPA iyang idapat iditanamkan idalam ipembelajaran iIPA iantara ilain: 

i 

a. Kecakapan ibekerja idan iberfikir isecara iteratur idan isistematis 

imenurut ilangkah-langkah imetode iilmiah. 

b. Keterampilan idan ikecakapan idalam imengadakan ipengamatan, 

imempergunakan ialat-alat ieksperimen iuntuk imemecahkan imasalah. 

i 

c. Memiliki isikap iilmiah iyang idiperlukan idalam imemecahkan 

imasalah ibaik dalam ikaitannya idengan ipelajaran isains imaupun 

idalam kehidupan.
41

 

5. Materi 

a. Pengertian Bernapas  

Bernapas adalah kegiatan menghirup udara dan mengeluarkan udara. Udara 

mengandung berbagai komponen gas, salah satunya adalah oksigen (O2). Oksigen 

inilah yang diperlukan oleh tubuh.  

b. Sistem Pernapasan pada Manusia 

Udara masuk ke dalam sepasang rongga hidung melalui lubang 

hidung.Rongga hidung dilengkapi oleh rambut-rambut kecil (silia) dan selaput 

lendir.Dalam rongga hidung udara dilembabkan, diatur suhunya dan bila ada 

benda-benda asing yang masuk bersama dengan udara disaring oleh silia dan 

terperangkat di lendir. 

Udara selanjutnya melewati faring (tekak).Faring merupakan rongga 

pertigaan kearah saluran pencernaan (esofagus), saluran pernapasan (trakea) dan 

saluran ke rongga hidung.Dari faring, udara masuk ke laring (pangkal 

tenggorokkan).Laring terdiri atas tulang rawan yang berfungsi untuk melindungi 
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trakea dan tempat pita suara.Serat-sera otot dalam pita suara dan laring mengatur 

tekanan pita suara dan nada suara kita.Pada pangkal tenggorokkan terdapat 

epiglottis yang berfungsi untuk menjaga lubang pangkal tenggorokkan agar tidak 

kemasukan makanan dan minuman yang menuju kerongkongan. 

Setelah melalui laring, udara masuk kedalam trakea (batang 

tenggorokkan).Trakea tersusun atas cincin tulang rawan.Dinding trakea dilapisi 

oleh sel-sel epitel bersilia dan selaput lendir.Sel-sel ini berfungsi untuk menyaring 

benda-benda asing dan lendirnya dapat menangkap partikel-partikel kecil atau 

bakteri yang masuk.Trakea menjulur ke bawah leher dan akhirnya bercabang 

menjadi bronkus yang menuju ke paru-paru. 

Paru-paru terletak diatas diafragma.Diafragma merupakan sekat antara 

rongga perut dan dada.Paru-paru kanan terdiri atas tiga lobus, sedangkan paru-

paru kiri terdiri atas dua lobus.Paru-paru dilindungi oleh selaput pembungkus 

paru-paru (pleura).Didalam paru-paru, bronkus bercabang-cabang menjadi 

saluran yang disebut bronkiolus.Pada akhirnya udara masuk ke gelembung-

gelembung kecil seperti bola yang disebut alveolus.Alveolus merupakan ruangan 

berbentuk bola dengan dinding yang tipis terdiri atas selapis sel berbentuk sisik 

(kuboid) dan dikelilingi oleh kapiler darah. Dengan dinding yang tipis (selapis sel) 

dan adanya dara akan mempermudah difusi oksigen dari alveolus kedalam darah 

dan proses difusi karbon dioksida dari darah ke alveolus. Skema jalur pernapasan 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Rongga hidung  - faring - trakea - bronkus - bronkiolus - alveolus 
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c. Mekanisme Pernapasan  

Bernapas terdiri atas dua fase yaitu inspirasi dan ekspirasi. Inspirasi 

merupakan proses pemasukan oksigen kedalam tubuh. Ekspirasi merupakan 

proses pengeluaran karbon dioksida dari dalam tubuh. Mekanisme pernapasan ada 

dua yaitu pernapasan dada dan pernapasan perut. 

1. Pernapasan dada 

Inspirasi terjadi jika otot antartulang rusuk berkontraksi sehingga 

tulang rusuk dan dada terangkat.Akibatnya rongga dada membesar, 

paru-paru pun mengembang dan tekanan udara didalam paru-paru 

menurun.Ekspirasi terjadi jika otot antartulang rusuk berelaksasi 

sehingga tulang-tulang rusuk dan dada turun kembali pada 

kedudukan semula.Akibatnya rongga dada mengecil, volume paru-

paru berkurang, dan tekanan udara didalam paru-paru 

meningkat.Kemudian udara dan paru-paru yang kaya karbon 

dioksida terdorong keluar tubuh melalui hidung. 

2. Pernapasan perut 

Inspirasi terjadi jika otot diafragma berkontraksi sehingga letaknya 

sedikit mendatar.Keadaan ini mengakibatkan rongga perut turun 

kebawah, rongga dada membesar, paru-paru mengembang, dan 

tekanan udara didalam paru-paru mengecil.Akibatnya udara luar 

yang kaya oksigen masuk kedalam tubuh.Ekspirasi terjadi jika otot 

diafragma berelaksasi sehingga letaknya kemabali pada kedudukan 

semula.Kondisi ini mengakibatkan rongga perut kembali ke posisi 

semula, rongga dada mengecil, volume paru-paru berkurang, dan 
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tekanan udara dalam paru-paru membesar.Akibatnya udara dalam 

paru-paru yang kaya karbon dioksida terdorong keluar tubuh.
42

 

d. Pernapasan pada Hewan 

Sistem Pernapasan Pada Hewan Seperti manusia, Hewan juga bernapas untuk 

mengambil oksigen dan membuang karbon dioksida. Namun, sistem pernapasan 

pada hewan berbeda-beda sesuai jenisnya. Sistem pernapasan pada beberapa 

Hewan: 

1) Burung, mempunyai saluran pernapasan yang terdiri atas lubang hidung, 

trakea, bronkus, dan paru-paru. Pada bagian bawah trakea terdapat alat 

suara disebut siring. Pada siring terdapat selaput yang bila dilalui udara 

dengan tekanan tinggi akan bergetar dan menghasilkan bunyi. Burung 

mempunyai alat bantu pernapasan yang disebut pundi-pundi udara. Pundi-

pundi udara berhubungan dengan paru-paru. Fungsi pundi-pundi udara 

antara lain untuk membantu pernapasan dan membantu membesarkan 

rongga siring sehingga dapat memperkeras suara.  

2) Reptil bernapas dengan paru-paru. Pengambilan oksigen dan pengeluaran 

karbon dioksida terjadi dalam paru-paru. Keluar masuknya udara dari dan 

kedalam paru-parukarena adanya gerakan-gerakan dari tulang rusuk. 

Saluran pernapasan terdiri dari lubang hidung, trakea, bronkus, dan paru-

paru.  

3) Serangga mempunyai sistem pernapasan yang disebut sistem trakea. 

Oksigen yang dibutuhkan oleh sel-sel tubuh untuk oksidasi tidak diedarkan 

oleh dara tetapi diedarkan oleh trakea yang bercabang-cabang ke suluruh 
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tubuh. Cabang kecil trakea yang menembus jaringan tubuh disebut 

trakeolus.  

4) Cacing tanah tidak mempunyai alat pernapasan khusus. Kulitnya banyak 

mengandung kelenjar lendir, sehingga kulit tubuhnya menjadi basah dan 

lembab. Oksigen yang diperlukan oleh tubuhnya masuk melalaui seluruh 

permukaan tubuh secara difusi. Pengeluaran karbon dioksida juga melalui 

permukaan tubuh. 

5) Protozoa tidak mempunyai alat pernapasan khusus untuk memperoleh 

oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Oksigen masuk kedalam sel 

melalui sel selaput plasma secara difusi. Demikian juga karbon dioksida 

dari dalam sel dikeluarkan melalui selaput plasma.  

6) Ikan bernapas dengan insang yang terdapat pada sisi kiri dan kanan kepala. 

Masing-masing mempunyai empat buah insang yang ditutup oleh tutup 

insang (operculum). Insang mempunyai lembaran-lembaran halus yang 

banyak mengadung pembuluh-pembuluh kapiler darah.  

7) Amfibi dalam daur hidupnya mengalami metamorphosis atau perubahan 

bentuk. Pada waktu muda berupa berudu yang hidup di air dan setelah 

dewasa hidup didarat. Mula-mula bernapas dengan insang luar yang 

terdapat dibagian belakang kepala. Insang luar ini berupa lembaran-

lembaran kulit halus yang banyak mengandung pembuluh kapiler darah, 

semuanya berjumlah tiga pasang. Insang tersebut selalau bergetar yang 

mengakibatkan air disekitar insang selalu berganti. Kemudian katak 

dewasa hidup di darat pernapasannya dengan paru-paru. Selain dengan 
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paru-paru, oksigen dapat berdifusi dalam rongga mulut yaitu melalui 

selaput rongga mulut dan juga melalui kulit.
43

 

B.  Penelitian iyang iRelevan 

Penelitian iyang irelevan iyang idikaji ioleh ipeneliti iyaitu ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh: i 

1. Yulia iPuspita iDewi, iProgram iStudi iPendidikan iGuru iMadrasah 

iIbtidaiyah itahun i2019, ialumni iFakultas iIlmu iTarbiyah idan 

iKeguruan, iUniversitas iIslam iNegeri iSumatera iUtara, idalam 

ipenelitian iyang iberjudul iUpaya iMeningkatkan ihasil iBelajar iSiswa 

ipada imata iPelajaran iMatematika iMateri iSifat-Sifat iBangun iRuang 

iDan iBangun iDatar imelalui iModel iMind iMapping iDikelas iV iMIS 

iIhya iUlumuddin iLabuhanbatu iSelatan iT.P i2017/2018. iMelalui imodel 

ipembelajaran imind imapping, ikemampuan ibelajar isiswa imeningkat, 

ihal iini idapat idilihat idari ipeningkatan iyang iterjadi ipada isiklus i1 

idan i2. iPada isiklus i1 ihasil ibelajar isiswa idalam ipembelajaran 

imencapai i65,11% idengan iketuntasan iklasikalnya isebesar i58,14% 

i(kategori irendah). iSedangkan ipada isiklus ike i2, ipersentase ihasil 

ibelajar isiswa idi ikelas iV idengan irata-rata inilai isebesar i80 idan 

iketuntasan iklasikalnya isebesar i86,05% i(kategori itinggi) idan 

ipeningkatan ihasil ibelajar iantara isiklus iI idan isiklus i2 adalah 

i27,91%. i 

2. Hafridah iIlba, iProgram iStudi iPendidikan iAgama iIslam itahun i2017, 

ialumni iFakultas iIlmu iTarbiyah idan iKeguruan, iUniversitas iIslam 
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iNegeri iSumatera iUtara, idalam ipenelitian iyang iberjudul iPeningkatan 

iHasil iBelajar iSiswa iMelalui iStrategi iMind iMapping iPada iMata 

iPelajaran iFikih iKelas iV iMIS iNurul iSiti iAisyah iIshak iDeli iTua. 

iMelalui ipenerapan istrategi ipembelajaran imind ipping, ipeningkatan 

ihasil ibelajar idapat idilihat idari isiklus i1 idan i2. iPada isiklus ipertama 

i67,50 idan i55% ipada ites iakhir, idan imeningkat ilagi imenjadi i85,50 

idan i85% ipada ites iakhir isiklus i2. i 

C. Kerangka iBerfikir 

Dalam iproses imengajar ikeberhasilan itidak idapat idiukur idari isejauh 

imana isiswa itelah imenguasai iatau imemahami isuatu imateri ipelajaran, itetapi 

idiukur idari isejumlah imana isiswa itelah imelakukan iproses ibelajar idan ihasil 

ibelajarnya. iDengan idemikian, iguru itidak ilagi iberperan ihanya isebagai 

isumber ibelajar, iakan itetapi iberperan isebagai ifasilitator iagar isiswa imau idan 

imampu ibelajar. iSiswa itidak idianggap isebagai iobjek ibelajar iyang idapat 

idiatur idan idibatasi ioleh ikemampuan iguru, imelainkan isiswa iditempatkan 

isebagai isubjek iyang ibelajar isesuai idengan ibakat iminat idan ikemampuan 

iyang idimilikinya. 

Penggunaan imodel ipembelajaran idapat imempengaruhi idalam imelakukan 

ikegiatan ipembelajaran iyang iingin idi icapai.Seorang iguru iperlu 

imemperhatikan imodel ipembelajaran iyang isesuai idengan imateri ipelajaran. 

iUntuk imeningkatkan iproses ipelajaran iIPA, iguru idapat imenerapkan imodel 

ipembelajaran iyang idapat imelatih isiswa idalam ihal iberpikir ikritis, ikreatif, 

idan ilebih imudah imengingat imateri ipembelajarannya iyakni idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran iMind iMapping iatau ipeta ipikiran. iJika 



36 
 

ihal-hal itersebut idapat iterwujud, imaka idiharapkan imodel iMind iMapping 

idapat imemberikan ipengaruh iyang ipositif iterhadap ihasil ibelajar i isiswa. 

iSelain iitu ididukung idengan imedia ipembelajaran iguna imembantu isiswa 

idalam imemahami ikonsep-konsep idari itujuan imateri iyang iingin idicapai. 

Berdasarkan ipokok ipikiran idi iatas, imemungkinkan imodel iMind 

iMapping iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar iIPA isiswa idan imemberikan 

ihasil ibelajar iyang ilebih ibaik idalam iproses ibelajar imengajar iterutama 

idalam imata ipelajaran iIPA. 

D. Hipotesis iTindakan 

Berdasarkan ikerangka iberpikir idi iatas, imaka ihipotesis itindakan idalam 

ipenelitian iini iadalah idengan imenggunakan imodel ipembelajaran iMind 

iMapping idapat imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iIPA 

imateri isistem ipernapasan ipada ihewan idan imanusia ikelas iV iSD iNegeri 

iAlue iPineung iKecamatan iLangsa iTimur itahun ipelajaran i i2020/2021. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN i 

A. Jenis iPenelitian 

Desain ipenelitian iyang idilakukan idalam ipenelitian ididasarkan ipada 

irumusan imasalah idan itujuan ipenelitian iyaitu iupaya imeningkatkan ihasil 

ibelajar isiswa idengan imenggunakan imodel ipembelajaran imind imapping 

ipada imata ipelajaran iIPA imateri isistem ipernapasan ipada ihewan idan 

imanusia idi iKelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa iTimur 

itahun ipelajaran i2020/2021. iPendekatan ipenelitian iyang ipeneliti igunakan 

iadalah iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK). iPenelitian itindakan ikelas i(PTK) 

iatau idalam ibahasa iInggris idisebut iclassroom iaction iresearch, iyang 

ibertujuan iuntuk imemperbaiki iproses ipembelajaran idalam imeningkatkan 

ihasil ibelajar isiswa idengan imenggunakan imodel ipembelajaran imind 

imapping. i 

Penelitian iTindakan iKelas i(PTK) ipertama ikali idiperkenalkan ioleh iahli 

ipsikologi isosial iAmerika iyang ibernama iKurt iLewin ipada itahun i1946. iInti 

igagasan iLewin iinilah iseanjutnya idikembangkan ioleh iahli-ahli ilain, iseperti: 

iStephen iKemmis, iRobin iMc. iTaggart, iJohn iElliot, iDave iEbbut, idan 

isebagainya. 

Menurut iSuharsimi idalam ibuku iSukajati iada itiga ikata iyang imembentuk 

ipengertian iPTK, iyaitu ipenelitian, itindakan, idan ikelas.Penelitian iadalah 

ikegiatan imencermati isuatu iobyek idengan imenggunakan iaturan imetodologi 

itertentu iuntuk imemperoleh idata iatau iinformasi iyang ibermanfaat idalam 

imeningkatkan imutu isuatu ihal, iserta imenarik iminat idan ipenting ibagi 

ipeneliti.Tindakan iadalah ikegiatan iyang isengaja idilakukan idengan itujuan 
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itertentu. iSedangkan ikelas iadalah isekelompok isiswa iyang idalam iwaktu 

iyang isama imenerima ipelajaran iyang isamadari iseorang iguru. iDalam ihal iini 

ikelas ibukan iwujud iruangan itetapi idiartikan isebagai isekelompok isiswa iyang 

isedang ibelajar.
44

 

Penelitian itindakan iatau iyang isering idikenal idengan ipenelitian itindakan 

ikelas, iyang iberpusat ipada ilingkup ikelas.Kalimat itersebutlah iyang isering 

ikita idengar isebagai iacuan ipengertian iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK). 

Menurut iSuryabrata dalam ibuku iMahmud idan iTedi iPriatna ipenelitian 

itindakan iadalah ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imengembangkan 

iketerampilan-keterampilan ibaru, istrategi ibaru iatau ipendekatan ibaru iuntuk 

imemecahkan imasalah idengan ipenerapan ilangsung idi idunia ikerja iatau idunia 

iaktual iyang ilain. iDi isamping iitu, ipenelitian itindakan iatau iAction iResearch 

ijuga imerupakan ilangkah-langkah inyata idalam imencari cara iyang ipaling 

icocok iuntuk imemperbaiki ikeadaan, ilingkungan, idan imeningkatkan 

ipemahaman iterhadap ikeadaan idan iatau ilingkungan itersebut. i 

Penelitian itindakan imerupakan ipenelitian iyang idiarahkan iuntuk 

imemecahan imasalah iatau iperbaikan.Guru-guru imengadakan ipemecahan 

iterhadap imasalah-masalah iyang idihadapi idalam ikelas, ikepala isekolah 

imengadakan iperbaikan iterhadap imanajemen idi isekolahnya. iPenelitian iini 

idifokuskan ikepada iperbaikan iproses imaupun ipeningkatan ihasil ikegiatan. 

iPenelitian itindakan ijuga ibiasa idilakukan idengan imeminta ibantuan iseorang 

ikonsultan iatau ipakar idari iluar. Penelitian tindakan iyang idemikian 

idiklasifikasikan isebagai ipenelitian itindakan ikolaboratif iatau icollaborative 

iaction iresearch.
45

 

Dari ibeberapa ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipenelitian 

itindakan ikelas i(PTK) iadalah isuatu iproses iuntuk imemecahkan imasalah iatau 
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imemperbaiki imasalah iterkait ihasil ibelajar iyang iterjadi idi isebuah ikelas 

idalam iwaktu ibersamaan. i 

Berikut idibawah iini ibeberapa ipendapat ilainnya imengenai ipenelitian 

itindakan ikelas iatau iPTK iadalah isebagai iberikut: 

1. Kunandar iberpendapat ipenelitian itindakan ikelas iatau iPTK imemiliki 

iperanan iyang isangat ipenting idan istrategis iuntuk imeningkatkan imutu 

ipembelajaran iapabila idiimplementasikan idengan ibaik idan ibenar. 

iDiimplementasikan idengan ibaik iartinya ipihak iyang iterlibat idalam 

ipenelitian ikelas iatau iPTK imencoba idengan isadar imengembangkan 

ikemampuan idalam imendeteksi idan imemecahkan imasalah-masalah 

iyang iterjadi idalam ipembelajaran idi ikelas imelalui itindakan ibermakna 

iyang idiperhitungkan idapat imemecahkan imasalah iatau imemperbaiki 

isituasi idan ikemudian isecara icermat imengamati ipelaksanaannya 

iuntuk imengukur itingkat ikeberhasilannya. 

2. Kurt iLewin. iPenelitian itindakan iadalah isuatu irangkaian ilangkah iyang 

iterdiri iatas iempat ilangkah iyaitu iperencanaan, itindakan, ipengamatan, 

idan irefleksi.
46

 

Dari ipengertian iPTK idi iatas, idapat iditemukan isejumlah iide ipokok 

isebagai iberikut: i 

1. Penelitian itindakan iadalah isatu ibentuk iinkuiri iatau ipenyelidikan iyang 

idilakukan imelalui irefleksi idiri. i 
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2. Penelitian itindakan idilakukan ioleh ipeserta iyang iterlibat idalam isituasi 

iyang iditeliti, iseperti iguru, isiswa, iatau ikepala isekolah. i 

3. Penelitian itindakan idilakukan idalam isituasi isosial, itermasuk isituasi 

ipendidikan. i 

4. Tujuan ipenelitian itindakan iadalah imemperbaiki, idasar ipemikiran idan 

ikepantasan idari ipraktek-praktek, ipemahaman iterhadap ipraktek 

itersebut, iserta isituasi iatau ilembaga itempat ipraktek itersebut 

idilaksanakan.
47

 

B. Subyek iPenelitian 

Penelitian idilaksanakan idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan 

iLangsa iTimur iTahun iPelajaran i2020/2021. iAdapun ijumlah isiswa ikelas iV 

iadalah isebanyak i26 isiswa idengan ijumlah isiswa ilaki-laki isebanyak i20 

isiswa idan ijumlah isiswa iperempuan isebanyak i6 isiswa iyang ikemudian idi 

ibagi imenjadi 2 ikelompok, i13 iorang ipertama imasuk idari ijam i08.00-09.45 

idan i13 iorang iberikutnya imasuk idi ijam i10.00-12.00. iSelain iitu isubjek 

ipenelitian iini ijuga iadalah iguru iKelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung. 

C. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian itindakan ikelas iini idilakasanakan idi iSD iNegeri iAlue iPineung 

iKecamatan iLangsa iTimur. iSD iNegeri iAlue iPineung iterletak idi ipinggiran 

ijalan iraya iMedan iBanda iAceh idan idisamping ikantor ipolsek iLangsa iTimur. 

iPenelitian iini idilaksanakan ipada isemester iI i(ganjil) itahun iajaran 

i2020/2021. 
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D. Prosedur iObservasi 

Pelaksanaan ipenelitian iini idengan imenggunakan imodel iyang 

idikemukakan ioleh iKemmis idan iMc. iTaggart.Prosedur ipenelitian itindakan 

ikelas i(PTK) iini iterdiri idari i3 isiklus.Tiap isiklus iterdiri idari iempat itahap, 

iyaitu itahap iplanning i(perencanaan), itahap iaction i(tindakan), itahap 

iobservation i(pengamatan) idan itahap ireflection i(refleksi). 

Kemmis idan iMc iTaggart idalam iSuharsimi iArikunto imengemukakan 

ibahwa iproses ipelaksanaan ipenelitian itindakan ikelas imenggunakan isiklus 

isystem ispiral, iyang imasing-masing isiklus iterdiri idari irencana, itindakan, 

iobservasi, idan irefleksi. iKomponen itersebut imerupakan irangkaian idalam 

isatu isiklus idan ijumlah isiklus iyang idilakukan itergantung ipermasalahan 

iyang idiselesaikan.
48

 

 

Adapun itahapan-tahapan idalam ipelaksanaan ipenelitian itindakan ikelas 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Planning i(Perencanaan) 

Yang itemasuk idalam ikegiatan iplanning iadalah isebagai iberikut: 

iIdentifikasi imasalah, iperumusan imasalah, idan ianalisis ipenyebab imasalah 

idan ipengembangan iintervensi i(action/ isolution). iIdentifikasi imasalah 

imerupakan itahap ipertama idalam iserangkaian itahap-tahap ipenelitian.Oleh 

isebab iitu iidentifikasi imasalah imerupakan itahap ikualitas imasalah iyang 

iditeliti. 

Analisis penyebab masalah (probable causes) merupakan langkah kedua 

planning yang penting dilakukan.Setelah mendapatkan masalah riil, problematik, 

bermanfaat dan feasible, langkah selanjutnya adalah identifikasi penyebab 

masalah.Melalui brainstorming (secara kolaboratif), analisis penyebab 

munculnya masalah dapat dijabarkan dengan mudah.Dengan memahami berbagai 
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kemungkinan penyebab masalah tersebut, suatu tindakan (alternative 

soluting/action) dapat dikembangkan. Untuk memastikan akar penyebab masalah 

tersebut, beberapa cara koleksi data diterapkan, misalnya : (a) mengembangkan 

angket, (b) mewancarai siswa, dan (c) melakukan observasi langsung di kelas.
49

 

2. Action i(Tindakan) 

Pada itahapan iini, ipeneliti imembuat ideskripsi itindakan iyang iakan 

idilakukan, iskenario ikerja itindakan iperbaikan iyang iakan idikerjakan idan 

iprosedur itindakan iyang iakan iditerapkan.50 

3. Observation i(Pengamatan) 

Prinsip-prinsip ipengumpulan idata idalam ipenelitian itindakan ikelas 

itidak ijauh iberbeda idengan iprinsip ipengumpulan idata ipada ijenis ipenelitian 

iyang ilain. iDengan ikata ilain iprinsip ipengumpulan idata ipada ipenelitian 

iformal idapat iditerapkan ipada ipenelitian itindakan ikelas. iDalam ipenelitian 

itindakan ikelas iumumnya ibaik idata ikualitatif imapun ikuantitatif 

idimanfaatkan iuntuk imenggambarkan iperubahan yang terjadi: perubahan pada 

ikinerja iguru, ihasil iprestasi isiswa, iperubahan ikinerja isiswa, idan iperubahan 

isuasana ikelas. I 

Observating adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

memotret sejauh mana efek tindakan telah mencapai sasaran.Efek dari suatu 

intervensi (action terus dimonitor secara reflektif).Data kuantitatif tetang 

kemajuan siswa (nilai) dan data kualitatif (minat / suasana kelas) perlu 

dikumpulkan. 
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4. Reflektion i(Refleksi) 

Reflection iadalah ikegiatan imengulas isecara ikritis i(reflective) itentang 

iperubahan iyang iterjadi ipada isiswa, isuasana ikelas, iguru.Pada itahap iini, 

iguru isebagai ipeneliti imenjawab ipertanyaan imengapa i(why), ibagaimana 

i(how), idan isejauh imana i(to iwhat iextent) iintervensi/ itindakan itelah 

imenghasilkan iperubahan isecara isignifikan/ imeyakinkan. 

Berdasarkan ihasil irefleksi itersebut imaka ipeneliti imencoba iuntuk 

imengatasi ikekurangan/kelemahan iyang iterjadi iakibat itindakan iyang itelah 

idilakukan. iHal iini ikalau iditemukan icara iatau istrateginya imaka idiperlukan 

imenyusun irencana iuntuk imelaksanakan itindakan/siklus iberikutnya. iDari 

isiklus iini idiharapkan imerupakan iperbaikan idari isiklus isebelumnya.
51

 

Empat itahapan iPTK iyang itelah idijelaskan idi iatas idapat 

idigambarkandalam ibentuk ivisualisasi isebagai iberikut: 

 

 

   Siklus i1       

 

 

    

 

 

   Siklus iII 
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 Siklus iIII 

R 

 

 

 

 

Gambar 3.1 siklus PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart. 

Siklus iI 

1. Planning i(Perencanaan) 

a. Menyusun iRPP 

b. Menyiapkan ibahan ipengajaran 

c. Menyiapkan ilembar iobservasi ibagi iguru idan isiswa iyang iakan 

digunakan selama iproses ipembelajaran iberlangsung. 

d. Menyiapkan tes awal i(pree ites) idan ites iakhir i(post ites) iuntuk 

imengukur hasil ibelajar isiswa iselama idilakukan ipenelitian. 

e. Menyiapkan isumber ibelajar iyang iberisikan imateri ipembelajaran. 

2. Action i(Tindakan) 

a. Peneliti menyampaikan ipembelajaran isesuai idengan irencana 

ipembelajaran yang itelah idisusun. 

b. Peneliti imenyampaikan imateri idaur iair isecara ibertahap. 

START PLANNING 

OBSERVATION ACTION REFLETION 

? 



45 
 

c. Peneliti mengemukakan konsep atau ipermasalahan yang akan 

iditanggapi dan ididiskusikan ioleh isiswa. 

d. Peneliti membagi ikelompok iyang ianggotanya i4-5 iorang. iKemudian 

siswa iduduk iberdasarkan ikelompok iyang itelah iditetapkan ioleh 

ipeneliti. i 

e. Tiap ikelompok imempersiapkan isatu ikertas iHVS iyang ipolos iuntuk 

idijadikan ilembar imind imapping iserta iperalatan itulis imenulisnya 

iyang imenarik idan iwarna-warni. 

f. Peserta ididik imembuat ipeta ipikiran iberdasarkan ialternatife 

ijawaban iyang itelah ididiskusikan. 

g. Tiap ikelompok imenuliskan itema iatau igagasan iutama iyang isudah 

dipikirkan isebelumnya. Setelah itu iletakkan igagasan iutamanya ike 

ibagian tengah ikertas iHVS. 

h. Gambarlah icabang-cabangnya iyang iberasal idari itema iatau igagasan 

utama iyang itelah iditentukan. iGambarkanlah idengan iwarna-warni 

iyang cerah idan iberbeda iuntuk isetiap icabangnya. 

i. Peneliti imemberikan ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk 

menjelaskan iide ipemetaan ikonsep iberpikirnya. 

j. Peserta ididik diminta membuat kesimpulan dan guru imemberi 

perbandingan isesuai ikonsep iyang idisediakan. i 

k. Setelah iselesai ipeneliti imelaksanakan iproses ibelajar imengjar, 

ipeneliti imelakukan ites untuk mengetahui hasil belajar dari iproses 

ibelajar imengajar idan ites itersebut ibersifat iindividual. i 

3. Observation i(Pengamatan) 
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Observasi iberupa ipengamatan iterhadap idampak idari itindakan-tindakan 

iyang idilakukan isiswa iselama iproses ibelajar imengajar iberlangsung. iTahap 

iobservasi iini idilakukan ibersamaan idengan itahap itindakan. iMelaui ilembar 

iobservasi, ipeneliti imengamati iperilaku isiswa iselama iproses ipembelajaran. 

iHal-hal iyang imenjadi ifokus ipengamatan imeliputi ikeseriusan idan ikeaktifan 

isiswa idalam imengikuti ipembelajaran, isikap isiswa iselama ipembelajaran, idan 

irespon isiswa iterhadap imateri ipembelajaran iyang itelah idiajarkan. 

4. Refleksi 

Kegiatan irefleksi iini idigunakan ipeneliti iuntuk imelihat ikendala iyang 

idialami isiswa idalam ipembelajaran, idan imencari isolusi ibagaimana icara 

iyang itepat iuntuk imengatasi ikendala itersebut. iHal iterpenting idalam irefleksi 

iini iadalah ipeneliti imelakukan ievaluasi idari ihasil ibelajar iyang itelah idibuat 

ijika ibelom isesuai idengan iyang idiharapkan imaka iperlu iadanya irancangan 

iulang iberupa iperbaikan, imemodifikasi, iatau imenyusun ikegiatan iperbaikan 

iuntuk imelakukan isiklus iberikutnya iyaitu isiklus iII. 

Siklus iII 

Pada isiklus iII isama idengan ikegiatan isiklus iI isebagai iperbaikan idari isiklus 

iI, iterutama ididasarkan iatas ihasil irefleksi ipada isiklus iI. i i 

1. Planning i(Perencanaan) 

a. Menyusun iRPP 

b. Menyiapkan imateri ipembelajaran 

c. Menyiapkan lembar iobservasi ibagi iguru idan isiswa iyang iakan 

idigunakan selama iproses ipembelajaran iberlangsung. 

d. Menyiapkan isumber ibelajar iyang iberisikan imateri ipembelajaran. 
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2. Action i(Tindakan) 

a. Peneliti imenyampaikan ipembelajaran isesuai idengan irencana 

pembelajaran iyang itelah idisusun. 

b. Peneliti imenyampaikan imateri daur air secara bertahap dan lebih 

mendalam. 

c. Peneliti imengemukakan ikonsep iatau ipermasalahan iyang iakan 

iditanggapi idan ididiskusikan ioleh isiswa. 

d. Peneliti imembagi ikelompok iyang ianggotanya i4-5 iorang. 

iKemudian isiswa iduduk iberdasarkan ikelompok iyang itelah 

iditetapkan ioleh ipeneliti.  

e. Tiap ikelompok imempersiapkan isatu ikertas iHVS iyang ipolos iuntuk 

idijadikan ilembar imind imapping iserta iperalatan itulis imenulisnya 

iyang imenarik idan iwarna-warni. 

f. Peserta ididik imembuat ipeta ipikiran iberdasarkan ialternatife 

ijawaban iyang itelah ididiskusikan. 

g. Tiap ikelompok imenuliskan itema iatau igagasan iutama iyang isudah 

idipikirkan isebelumnya. iSetelah iitu iletakkan igagasan iutamanya ike 

ibagian itengah ikertas iHVS. 

h. Gambarlah icabang-cabangnya iyang iberasal idari itema iatau igagasan 

iutama iyang itelah iditentukan. iGambarkanlah idengan iwarna-warni 

iyang icerah idan iberbeda iuntuk isetiap icabangnya. 

i. Peneliti imemberikan ikesempatan ikepada ipeserta ididik iuntuk 

imenjelaskan iide ipemetaan ikonsep iberpikirnya. 
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j. Peserta didik diminta membuat kesimpulan dan iguru imemberi 

perbandingan sesuai ikonsep iyang idisediakan. i 

k. Setelah iselesai ipeneliti imelaksanakan iproses ibelajar imengajar, 

ipeneliti melakukan ites iuntuk imengetahui ihasil ibelajar idari iproses 

ibelajar mengajar idan ites itersebut ibersifat iindividual. I 

3. Observation i(Pengamatan) 

Seperti ipada isiklus iI, iObservasi iberupa ipengamatan iterhadap idampak 

idari itindakan-tindakan iyang idilakukan siswa iselama iproses ibelajar imengajar 

iberlangsung. iTahap iobservasi iini idilakukan ibersamaan idengan itahap 

itindakan. iMelaui lembar observasi, peneliti imengamati perilaku siswa selama 

iproses ipembelajaran. i 

4. Refleksi 

Kegiatan refleksi ini digunakan peneliti untuk melihat kendala yang 

dialami siswa dalam pembelajaran, dan mencari solusi bagaimana cara yang tepat 

untuk mengatasi kendala tersebut. Hal terpenting dalam refleksi ini adalah peneliti 

melakukan evaluasi dari hasil belajar yang telah dibuat jika belom sesuai dengan 

yang diharapkan maka perlu adanya rancangan ulang berupa perbaikan, 

memodifikasi, atau menyusun kegiatan perbaikan untuk melakukan siklus 

berikutnya yaitu siklus III. 

Siklus iIII 

1. Planning i(Perencanaan) 

Prosedurnya sama dengan siklus I dan siklus II. Pada siklus III merupakan 

perbaikan dari siklus II, terutama didasarkan atas hasil refleksi pada siklus II.Dan 
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pada tahap ini peneliti menyusun tes akhir (post tes) untuk mengukur hasil belajar 

siswa selama tindakan penelitian diterapkan. 

2. Action i(Tindakan) 

Pada itahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan skenario 

ikegiatan iyang itelah idilaksanakan sebelumnya ipada isiklus iI idan isiklus iII. 

3. Observation i(Pengamatan) 

Seperti ipada isiklus iI idan isiklus iII, iObservasi iberupa ipengamatan 

iterhadap idampak idari itindakan-tindakan iyang idilakukan isiswa iselama 

iproses ibelajar imengajar iberlangsung. iTahap iobservasi iini idilakukan 

ibersamaan idengan itahap itindakan. iMelaui ilembar iobservasi, ipeneliti 

imengamati iperilaku isiswa iselama iproses ipembelajaran. i 

4. Refleksi 

Kegiatan irefleksi iini idigunakan ipeneliti iuntuk imendata isiswa iyang 

itelah imampu imenyelesaikan isoal ievaluasi, imelihat ikendala iyang idialami 

isiswa idalam ipembelajaran, idan imampu imendapatkan inilai idiatas istandar 

iketuntasan ibelajar.Hal iterpenting idalam irefleksi iini iadalah ipeneliti 

imelakukan ievaluasi idari ihasil ibelajar iyang itelah idibuat ijika ibelom isesuai 

idengan iyang idiharapkan imaka iperlu iadanya irancangan iulang iberupa 

iperbaikan, imemodifikasi, iatau imenyusun ikegiatan iperbaikan iuntuk 

imelakukan isiklus iberikutnya.Namun ijika isudah imemenuhi iindicator 

ikeberhasilan imaka itidak iperlu imelanjutkan ike isiklus iselanjutnya. 
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E. Teknik iPengumpulan iData 

Alat ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini iterdiri idari: 

1. Tes 

Tes imerupakan isalah isatu imodel iyang iakan idigunakan ibiasanya ioleh 

ipeneliti, ikarena idengan imenggunakan ites idapat i imemperoleh idata 

ikemampuan isiswa. iPada idasarnya, ites imerupakan ialat iukur iuntuk imenilai 

ikemampuan iseseorang.Tes iini idiberikan ipada iakhir ipembelajaran. iTes iakhir 

idiberikan ikepada isiswa iuntuk imengetahui itingkat ipenguasaan isiswa idan 

iketuntasan ibelajar isiswa ibaik secara iindividual imaupun iklasikal, isetelah 

imenggunakan imodel ipembelajaran imind imapping. 

2. Observasi 

Observasi iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah iobservasi 

iterhadap isubjek ipenelitian iyang idilakukan iuntuk imengetahui iaktivitas isiswa 

iselama iproses ipembelajaran. iObservasi iyang idilakukan isecara ilangsung 

iuntuk imelakukan iobservasi ipeneliti idibantu ioleh iobserver iyaitu iguru iwali 

ikelas. iDalam imelakukan ipengamatan iatau iobservasi imenggunakan 

icatatanobservasi iuntuk imengukur iatau imenilai ilembar iobservasi ihasil idan 

iproses ibelajar iIPA isiswa, iselain iitu ijuga ilembar iobservasi iguna iuntuk 

imenggunakan imodel ipembelajaran imind imapping. 

3. Wawancara 

Wawancara terhadap informasi sebagai sumber data dan informasi 

dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus 

penelitian.Wawancara adalah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua 
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orang atau lebih yang diarahkan oleh seorang dengan kasus memperoleh 

keterangan. 

4. Dokumentasi 

Dalam ipenelitian iini, idokumentasi idisajikan iberupa ifoto ikegiatan 

isiswa isaat iproses ipembelajaran iberlangsung. 

F. Teknik iAnalisis iData 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Reduksi idata 

Reduksi idata iproses ipemilihan, penyederhanaan, ipengabstrakan idan 

itransformasi idata iyang imuncul idari idata iyang idiperoleh idi 

ilapangan. iKegiatan iini idilakuakn iuntuk imemilah ijawaban isalah iatau 

ibenar idari isoal-soal iyang idikerjakan isiswa idalam imateri isistem 

ipernapasan ipada ihewan idan imanusia. 

2. Display idata i(pemaparan idata) 

Setelah idata idireduksi, imaka idata isiap idibeberkan.Artinya, itahap 

ianalisis isampai ipada ipembeberan idata.Berbagai imacam idata 

ipenelitian itindakan iyang itelah idireduksi iperlu idibeberkan idengan 

itertata irapi idalam ibentuk inarasi iplus imatriks, igrafik, idan idiagram. 

3. Penarikan ikesimpulan 

Seperti ilayaknya iyang iterjadi idalam ipenelitian ikualitatif, ianalisis idata 

idilakukan isepanjang iproses ipelaksanaan ipenelitian itindakan. 

iPenarikan ikesimpulan itentang ipeningkatan iatau iperubahan iyang 

iterjadi idilakukan isecara ibertahap imulai idari ikesimpulan isementara, 
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iyang iditarik ipada iakhir isiklus iI, ikemudian iberlanjut ilagi ike 

ikesimpulan isiklus iII, idan iterakhir ike ikesimpulan ipada isiklus iIII.
52

 

Ketuntasan iHasil iBelajar iSiswa 

Sebagaimana iyang idikutip idari iTrianto, imenyatakan ibahwa: i“Setiap 

isiswa idikatakan ituntas ibelajarnya i(ketuntasan iindividu) ijika iproposi 

ijawaban ibenar isiswa i65% idan ikelas idikatakan ituntas ibelajarnya 

i(ketuntasan iklasikal) ijika idalam ikelas itersebut iterdapat i85% isiswa iyang 

itelah ituntas ibelajarnya.
53

 

Nilai iketuntasan ibelajar ikognitif isiswa idapat idicari imenggunakan irumus 

isebagai iberikut: 

a. Untuk imenentukan inilai irata-rata idengan irumus: 

    
∑  

 
 

Keterangan: 

X i= iNilai irata-rata 

∑                               

N i= iJumlah isiswa 

b. Nilai iketuntasan ibelajar isiswa isecara iindividu idengan irumus: 

   
 

  
     

Keterangan: 

NP= iNilai ipengetahuan 

R i= iSkor iyang idiperoleh/item iyang idijawab ibenar 

SM i= iSkor imaksimum 
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100 i= iBilangan itetap
54

 

 

G. Teknik iPenjamin iKeabsahan iData 

1. Kredibilitas i(Keterpercayaan) 

Adapun iusaha iuntuk imembuat ilebih iterpercaya i(credible) iproses, 

iinterpretasi idan itemuan idalam ipenelitian iini iyaitu idengan icara: i 

a) Keterikatan iyang ilama i(prolonged iengagement) ipenelitian 

idengan iyang iditeliti idalam ikegiatan imemimpin iyang 

idilaksanakan ioleh ipimpinan iumum idi ipesantren iyaitu 

idilkasanakan idengan itidak itergesa-gesa isehingga ipengumpulan 

idata idan iinformasi itentang isituasi isosial idan ifocus ipenelitian 

iakan idiperoleh isecara isempurna. 

b) Ketentuan ipengamatan i(persistent iobservation) iterhadap icara-

cara imemimpin ioleh ipimpinan iumum idalam ipelaksanaan 

itugas idan ikerjasama oleh para actor-aktor idilokasi iuntuk 

imemperoleh iinformasi iyang iterpercaya, 

c) Melakukan itriangulasi i(trilanguation) iyaitu iinformasi iyang 

idiperoleh idari ibeberapa isumber idiperiksa isilang idan iantara 

idata iwawancara idengan idata ipengamatan idan idokumen. 

d) Mendiskusikan idengan iteman isejawat iyang itidak iberperan 

iserta idalam ipenelitian, isehingga ipenelitian iakan imendapat 

imasukan idari iorang ilain. 

2. Dependabilitas i(Dependability) i 
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Dalam konsep trustworthinnes dependabilitas identik dengan relibilitas 

(keterandalan).Dalam penelitian ini dependabilitas dibangun sejak dari 

pengumpulan data dan analisis data lapangan serta saat penyajian data 

laporan penelitian. 

3. Konfirmabilitas i(Confirmability) 

Konfirmabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau keabsahan 

deskriptif dan interpretative. Keabsahan data dan laporan penelitian ini 

dibandingkan dengan menggunkan teknik, yaitu: mengkonsultasikan 

setiap langkah kegiatan kepada promoter atau konsultan sejak dari 

pengembnagan desain, menyusun ulang fokus, penentuan konteks dan nara 

sumber, penetapan teknik pengumpilan data dan analisis data serta 

penyajian data penelitian.
55

 

 

                                                             
55

Salim, (2019), Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Ciptapustaka Media, 

hal. 165-169 



 

55 

 

BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASANcHASILcPENELITIAN 

A. Deskripsi iHasil iPenelitian i 

1. Profil iSekolah iTempat iPenelitian i i 

Penelitian iini idilaksanakan idi iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan 

iLangsa iTimur iAceh ipada ikelas iV itahun ipelajaran i2020/2021. iBerlokasi idi 

ijalan iraya iMedan iBanda iAceh idan idisamping ikantor ipolsek iLangsa iTimur. 

iSiswanya iberjumlah i26 iorang, ilaki-laki i20 iorang idan iperempuan i6 

iorang.SD iNegeri iAlue iPineung imemiliki ilingkungan iyang icukup ibaik.Hal 

iini idapat idilihat idari ikondisi ibangunan iyang imasih ibagus idan iterususun 

irapi iserta imemiliki ihalaman isekolah iyang ibersih idan iluas. 

Tabel i4.1 

Profil iSekolah 

Nama iSekolah SD iNegeri iAlue iPineung 

NPSN 10105794 

Alamat JL. iMedan–Banda iAceh 

Kode iPos 24451 

Desa/Kelurahan ALUE iPINEUNG 

Kecamatan/Kota Kec. iLangsa iTimur 

Kab.-Kota Kota iLangsa 

Provinsi Prov. IAceh 
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Status iSekolah NEGERI 

Tanggal iSK. Operasional 01-01-1910 

Akreditasi B 

No. SK. Akreditasi 842/BAN-SM/SK/2019 

Tanggal iSK. Akreditasi 07-10-2019 

Luas iTanah 3 im
2
 

 

Tabel i4.2 

Data iSarana idan iPrasarana iSD iNegeri iAlue iPineung 

No Jenis iRuangan Jumlah 

Keadaan 

Ket 

Baik 

Rusak 

iRinga

n 

Rusak 

iBerat 

1 Ruang ikelas i 8 √   Baik 

2 Ruang ikepala 

isekolah 

1 √   Baik 

3 Ruang iwakil ikepala 

isekolah 

1 √   Baik 

4 Ruang iguru 1 √   Baik 

5 Ruang itata iusaha 1 √   Baik 

6 Ruang iperpustakaan 1 √   Baik 
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7 Lapangan i 1 √   Baik 

8 Kamar imandi isiswa 2 √   Baik 

9 Kamar imandi iguru 2 √   Baik 

10 Ruang iUKS 1 √   Baik 

 

Dari itabel idiatas imenunjukkan ibahwa isarana idan iprasarana isekolah iSD 

iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa iTimur iberjumlah i19 idan 

iseluruhnya idalam ikeadaan ibaik. 

Peneliti imemilih ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung isebagai isubjek 

ipenelitian idengan ijumlah isiswa i26 iorang isedangkan iobjek ipenelitiannya 

iadalah isiswa ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung idan iguru iwali ikelas iV. 

2. Proses iPembelajaran iIPA idi iKelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 19 Oktober 2020 

dengan Ibunda Sulastri, S.Pd selaku kepala sekolah SD Negeri Alue Pineung dan 

Ibunda Juariah, S.Pd selaku guru dikelas V SD Negeri Alue Pineung Kecamatan 

Langsa Timur, mengatakan bahwasannya terdapat beberapa permasalahan yang 

dialami siswa. 

Ibunda iSulastri, iS.Pd iselaku ikepala isekolah iSD iNegeri iAlue iPineung 

imengatakan ibahwa i“permasalahan iyang idihadapi isaat iini ikurangnya iguru 

idalam imenguasai imodel ipembelajaran, istrategi, imetode, idan ipendekatan. 

iSelain iitu ijuga iusianya iyang ibisa idibilang itidak imuda ilagi idan ikurangnya 

ialat iperaga idisekolah. iSehingga iproses ipembelajaran imenjadi itidak iefektif”. 

i 
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Selanjutnya iIbunda iJuariah, iS.Pd iselaku iguru idikelas iV iSD iNegeri 

iAlue iPineung imengatakan i“permasalahan iyang idialami isiswa iadalah isiswa 

isulit idalam imemahami imateri iyang idiajarkan, isiswa icepat ibosan iatau 

ijenuh, idan ijuga ikurangnya ialat iperaga iyang iada idisekolah”. 

Selain iitu, ipeneliti ijuga imelihat ilangsung iproses ipembelajaran iIPA 

iyang idilakukan idi iSD iNegeri iAlue ipineung idan iternyata iproses 

ipembelajaran iIPA idisana imasih ikurang iafektif. iPeneliti imenemukan 

ibeberapa ipermasalahan iyang iterjadi idan ipermasalahan itersebut isama isemua 

iapa iyang idikatakan ioleh iIbunda iSulastri, iS.Pd idan iIbunda iJuariah, iS.Pd. 

iSalah isatu ipermasalahan iyang ipaling ikentara iadalah idimana iguru ilebih 

icenderung imengajar idengan isistem iteacher-centered, ijadi ipeserta ididik 

imerasa ibosan idan ipasif ikarena ihanya imelihat idan imendengarkan, idan 

ikurangnya ijuga isarana idan iprasarana iyang imendukung iproses ipembelajaran 

iIPA. i i i i 

Oleh ikarena iitu ipeneliti imencoba imenggunakan imodel ipembelajaran 

iyang ibelom ipernah idi iterapkan ioleh iguru itersebut, iyaitu imodel 

ipembelajaran iMind iMapping ipada imateri isistem ipernapasan ipada ihewan 

idan imanusia, ikarena idengan imenggunakan iMind iMapping isiswa iakan ilebih 

imuda imengingat iatau imemahami iisi imateri, imelatih ipola ipikir isiswa 

imenjadi ikreatif idan iinovatif, idapat imenimbulkan ipembelajaran iyang 

imenarik itentunya idan imeningkatkan ikerjasama iyang ibaik ianatara isiswa 

idengan ikelompoknya. iDan idengan itujuan iingin imengetahui ihasil ibelajar 

isiswa idikelas iV, iapakah imasih irendah iatau isudah imeningkat. 
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Sebelum imelakukan itindakan isatu, iterlebih idahulu ipeneliti imemberikan 

ites iawal itentang imateri isistem ipernapasan ipada ihewan idan imanusia 

ikepada isiswa.Maksudnya iuntuk imengetahui ikemampuan iawal isiswa 

isebelum idiberi itindakan. 

3. Hasil iBelajar iSiswa iSebelum iMenerapkan iModel iMind iMapping 

idi iKelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung 

a. Perencanaan i 

Sebelum iperencanaa itindakan, iterlebih idahulu idiberikan ites 

iawal ikepada isiswa isebanyak i10 isoal iyang ibertujuan iuntuk imengetahui 

ikemampuan iawal isiswa idalam imemahami imateri isistem ipernapasan ipada 

ihewan idan imanusia isebelum idilakukan ipembelajaran imelalui imodel iMind 

iMapping. i 

b. Pelaksanaan iTindakan i 

Pada ipelaksanaan itindakan ipeneliti iini ipeneliti imembagi isoal 

ipilihan iganda iyang iterdiri idari i10 isoal. iDalam imengerjakan isoal iini isiswa 

idilarang imembuka ibuku iataupun iberdiskusi. iSiswa iharus ifocus idalam 

imengerjakannya itujuannya iagar ibisa imengetahui isampai imana ikemampuan 

isiswa itersebut idalam imemahami ipembelajaran iIPA imateri isistem 

ipernapasan ipada ihewan idan imanusia. iDari i26 isiswa idikelas iV iyang 

idibagi imenjadi i2 ikelompok idapat idiketahui ibahwa ihasil ibelajar isiswa ipada 

ites iawal iadalah isebagai iberikut: i 
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Tabel i4.3 

Hasil iPerolehan iNilai iSiswa iPada iTest iawal i(Pre iTest) 

No NAMA iSISWA KKM NILAI KETERANGAN 

1 Ahlul iSuhada 65 60 Tidak iTuntas 

2 Aizal iAchmad iAl iZikri 65 70 Tuntas 

3 Almaira iAdha 65 50 Tidak iTuntas 

4 Buyung iSatya iBudi 65 80 Tuntas 

5 Evo iRamadhan 65 40 Tidak iTuntas 

6 Farah iMouliza 65 40 Tidak iTuntas 

7 Fikri iMaulana 65 50 Tidak iTuntas 

8 Julfahmi 65 50 Tidak iTuntas 

9 M. iFarih i 65 60 Tidak iTuntas 

10 M. iAl iFadillah 65 30 Tidak iTuntas 

11 M. iFadil 65 70 Tuntas 

12 M. iHafidul iZikri 65 30 Tidak iTuntas 

13 M. iZawil iAsfhari 65 30 Tidak iTuntas 

14 Muhammad iAl iFaiz Akhram 65 50 Tidak iTuntas 

15 Muhammad iIkram 65 40 Tidak iTuntas 

16 Muhammad iRaja iMartunis 65 40 Tidak iTuntas 

17 Mutia iZahra 65 50 Tidak iTuntas 

18 Nawal iSalsabila iIsra 65 50 Tidak iTuntas 

19 Nazila iRahmadhita 65 60 Tidak iTuntas 

20 Rahmat iAl iAziz 65 50 Tidak iTuntas 
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21 Syamaun iRisyad 65 70 Tuntas 

22 T. iMuda iLatief 65 70 Tuntas 

23 Viky iArdiansyah 65 40 Tidak iTuntas 

24 Zahratul iAkla 65 30 Tidak iTuntas 

25 Zidni iRizki 65 50 Tidak iTuntas 

26 Fadil iAfriadi 65 70 Tuntas 

JUMLAH 1330 

RATA-RATA 51.15 

PERSENTASI iSISWA Ituntas 23.08% 

PERSENTASI iSISWA iTIDAK iTUNTAS 76.92% 

 

Dapat idilihat idari itable ihasil iperolehan inilai ites iawal isiswa 

ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung idiatas imenunjukkan ibahwa idari i26 

isiswa iyang imengikuti ites iawal iterdapat i6 isiswa iyang ituntas idengan inilai 

i≥ i65 iatau ipersentase iketuntasan i23.08% idan i20 isiswa iyang itidak ituntas 

idengan inilai i≤ i65 iatau ipersentase iketidaktuntasan i76.92%. iDengan inilai 

irata-rata i51.15%.Hal iini imenunjukkan ibahwa ibanyak isiswa iyang 

imengalami ikesulitan idalam imenyelesaikan isoal-soal iyang iberkenaan idengan 

imateri isistem ipernapasan ipada ihewan idan imanusia. iBerikut iini iakan 

idijelaskan ipresentase iketuntasan ihasil ibelajar isiswa ipada itest iawal i(Pre 

iTest). 
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Tabel i4.4 

Presentase iKetuntasan iHasil iBelajar iTest iawal i(Pre iTest) 

No 

Presentase 

iKetuntasan 

Kategori 

Banyak 

iSiswa 

Presentase 

1 90%-100% Sangat iTinggi 0 0% 

2 80%-89% Tinggi 1 3,84% 

3 65%-79% Sedang 5 19,23% 

4 50%-64% Rendah 11 42,30% 

5 0%-49% Sangat iRendah 9 34,61% 

Jumlah 26 

99,98% i= 

100% 

 

Dari itabel idiatas idapat ikita ilihat ibahwasannya ikriteria inilai 

isiswa iada iberbagai imacam ibentuk idari iyang ipenilain itinggi imaupun 

ipenilain isangat irendah. iSiswa iyang imemiliki ikriteria itinggi ihanya i1 iorang 

i(3,84%), isiswa iyang imemiliki ikriteria isedang i5 iorang i(19,23%), isiswa 

iyang imemiliki ikriteria irendah i11 iorang i(42,30%) idan isiswa iyang imemiliki 

ikriteria isangat irendah i9 iorang i(34,61%). i i i i 

Hasil iketuntasan ibelajar isiswa isecara iklasikal idapat idiperoleh 

idengan imenggunakan irumus iberikut: 

Persentase iKetuntasan iKlasikal i(PKK) i= i
∑                      

∑           
      

Persentase iKetuntasan iKlasikal i(PKK) i= i
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Dari iketuntasan iklasikal iyang idiperoleh isiswa ipada ites iawal, 

imembuktikan ibahwa ihasil ibelajar iIPA ipada imateri isistem ipernapasan ipada 

ihewan idan imanusia imasih irendah idan iketuntasan ihasil ibelajar iIPA isecara 

iklasikal ibelum itercapai. iKetuntasan ihasil ibelajar isecara iklasikal isebesar 

i23,08%.  

c. Pengamatan i 

Pada itahap iini ipeneliti ihanya imengamati iproses ipengerjaan 

iseluruh isiswa ipada isaat imengerjakan isoal-soal iyang idiberikan ipeneliti i(pre 

itest). iTujuannya iagar isiswa itidak imenyontek idan iberdiskusi isehingga ihasil 

inilai isiswa imenjadi itidak isama. 

d. Refleksi i 

Berdasarkan ihasil idari ipre itest itersebut iternyata isiswa imasih 

ibanyak iyang ibelom ipaham idengan imateri itersebut ihanya ibeberapa iorang 

isaja iyang ituntas. iMaka idari iitu ipeneliti imelakukan iperbaikan ipembelajaran 

imelalui imodel ipembelajaran iMind iMapping isebagai iupaya ipeningkatan 

ihasil ibelajar isiswa. 

4. Hasil iBelajar iSiswa iSetelah iMenerapkan iModel iMind iMapping 

idi iKelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung. 

4.1 iDeskiripsi iSiklus iI 

a. Perencanaan iTindakan iI 

Sebagai ilangkah iawal idalam ipelaksanaan itindakan imenggunakan 

imodel iMind iMapping, ipeneliti iharus iterlebih idahulu imempersiapkan 

iinstrumen iapa isaja iyang iakan idigunakan idalam ipelaksanaan itindakan. 

iAdapun ilangkah-langkah iyang ipeneliti ilakukan iantara ilain: 
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1) Menyusun iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) iyang iberisikan 

itentang imateri isistem ipernapasan ipada ihewan idan imanusia ibeserta 

ifungsinya idengan imenggunkan imodel iMind iMapping. 

2) Menyiapkan ibahan ipengajaran itentang isistem ipernapasan ipada ihewan 

idan imanusia. 

3) Membuat ilembar iobservasi ibagi iguru idan isiswa iyang iakan idigunakan 

iselama iproses ipembelajaran idengan imenggunakan imodel ipembelajran 

iMind iMapping. 

4) Menyiapkan iLKS iyang iakan idigunakan idalam ipelaksanaan ipembelajran. 

i 

5) Menyiapkan ites iakhir isiklus i1 iuntuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa 

isetelah idilaksanakan ipembelajaran imenggunakan imodel iMind iMapping. 

b. Pelaksanaan iTindakan iI 

Pelaksanaan ikegiatan ipenelitian idilaksanakan ipada ihari iSenin i9 

iNovember i2020. iSelama iproses ipembelajaran iberlangsung, ipeneliti idibantu 

ioleh iguru ikelas, iuntuk imencatat ihal-hal iyang iberkenaan idengan ikegiatan 

iproses ipembelajaran iyang iberlangsung iselama i2 ijam ipelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun sebelumnya, yaitu dengan 

menerapkan Model Mind Mapping, dapat dilihat pada lampiran 1 

Diakhir ipelaksanaan isiklus iI, isiswa idiberikan ites ihasil ibelajar 

imengenai ikemampuan isiswa idalam imenyelesaikan isoal ipada imateri isistem 

ipernapasan ipada ihewan idan imanusia iyang ibertujuan iuntuk imengetahui 

ikeberhasilan itindakan iyang idiberikan. 
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Dari ihasil ipengamatan iproses ipembelajaran idikelas iV, ipada 

ipenelitian itindakan isiklus iI, ijumlah isiswa i26 iorang, idengan inilai iKKM 

i65, isebagai ibatas inilai iminimal idalam iproses ipembelajaran iIPA, idari ihasil 

ipembelajaran idiperoleh inilai isebagai iberikut: i 

Tabel i4.5 

Hasil iPerolehan iNilai iBelajar iSiklus iI 

No NAMA iSISWA KKM NILAI KETERANGAN 

1 Ahlul iSuhada 65 50 Tidak iTuntas 

2 Aizal iAchmad iAl iZikri 65 70 Tuntas 

3 Almaira iAdha 65 70 Tuntas 

4 Buyung iSatya iBudi 65 70 Tuntas 

5 Evo iRamadhan 65 60 Tidak iTuntas 

6 Farah iMouliza 65 40 Tidak iTuntas 

7 Fikri iMaulana 65 40 Tidak iTuntas 

8 Julfahmi 65 60 Tidak iTuntas 

9 M. iFarih 65 70 Tuntas 

10 M. iAl iFadillah 65 60 Tidak iTuntas 

11 M. iFadil 65 80 Tuntas 

12 M. iHafidul iZikri 65 50 Tidak iTuntas 

13 M. iZawil iAsfhari 65 70 Tuntas 

14 Muhammad iAl iFaiz Akhram 65 40 Tidak iTuntas 

15 Muhammad iIkram 65 50 Tidak iTuntas 

16 Muhammad iRaja iMartunis 65 50 Tidak iTuntas 
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17 Mutia iZahra 65 40 Tidak iTuntas 

18 Nawal iSalsabila iIsra 65 70 Tuntas 

19 Nazila iRahmadhita 65 70 Tuntas 

20 Rahmat iAl iAziz 65 50 Tidak iTuntas 

21 Syamaun iRisyad 65 80 Tuntas 

22 T. iMuda iLatief 65 80 Tuntas 

23 Viky iArdiansyah 65 60 Tidak iTuntas 

24 Zahratul iAkla 65 40 Tidak iTuntas 

25 Zidni iRizki 65 60 Tidak iTuntas 

26 Fadil iAfriadi 65 70 Tuntas 

JUMLAH 1550 

RATA-RATA 59.61 

PERSENTASI iSISWA iTUNTAS 42.31% 

PERSENTASI iSISWA iTIDAK iTUNTAS 57.69% 

 

Dilihat idari itabel idiatas ibahwa iperolehan inilai ites isiklus iI ikelas 

iV iSD iNegeri iAlue iPineung imenunjukkan ibahwa idari i26 isiswa iyang 

imengikuti ites ihasil ibelajar iI iterdapat i11 isiswa iyang ituntas idengan inilai i≥ 

65 iatau ipersentase iketuntasannya i42.31% idan i15 isiswa iyang itidak ituntas 

idengan inilai i≤ 65 iatau ipersentase iketidaktuntasannya i57.69%. iSehingga 

idapat idikatakan ibahwa ihasil ibelajar isiswa ipada imateri isistem ipernapasan 

ipada ihewan idan imanusia imeningkat dari ihasil ites iawal isebelum idiberi 

itindakan mendapat inilai irata-rata i51,15 imenjadi i59,61. iBerikut iini iakan 

idijelaskan ipresentase iketuntasan ihasil ibelajar isiswa ipada isiklus iI. 
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Tabel i4.6 

Presentase iKetuntasan iHasil iBelajar iSiklus iI 

No 

Presentase 

iKetuntasan 

Kategori 

Banyak 

iSiswa 

Presentase 

1 90%-100% Sangat iTinggi 0 0% 

2 80%-89% Tinggi 3 11,53% 

3 65%-79% Sedang 8 30,76% 

4 50%-64% Rendah 10 38,46% 

5 0%-49% Sangat iRendah 5 19,23% 

Jumlah 26 

99,98% i= 

i100% 

 

Berdasarkantabel idiatas idapat ikita ilihat ibahwasannya ikriteria 

inilai isiswa iada iberbagai imacam ibentuk idari iyang ipenilain itinggi imaupun 

ipenilain isangat irendah. iSiswa iyang imemiliki ikriteria itinggi ihanya i3 iorang 

i(11,53%), isiswa iyang imemiliki ikriteria isedang i8 iorang i(30,76%), isiswa 

iyang imemiliki ikriteria irendah i10 iorang i(38,46%) idan isiswa iyang imemiliki 

ikriteria isangat irendah i5 iorang i(19,23%). 

Dari itabel idiatas ijuga idiperoleh ipersentasi itingkat iketuntasan 

isiswa isecara iklasikal iyang idapat idianalisis idengan imenggunakan irumus: i 

Persentase iKetuntasan iKlasikal i(PKK) i= i
∑                      

∑           
      

Persentase iKetuntasan iKlasikal i(PKK) i= i
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Berdasarkan ihasil iperhitungan ipersentase iketuntasan iklasikal 

imaka idapat idiketahui ibahwa iketuntasan ibelajar isiswa isecara iklasikal 

isebesar i42.31% idan iberdasarkan ites iyang idiberikan isebelumnya iterjadi 

ipeningkatan isebesar i19.23%. iMeskipun idemikian, ikeberhasilan iproses 

ibelajar imengajar ipada isiklus iI ibelom isesuai idengan inilai iyang iingin 

idicapai. iSehingga iperlu iadanya iperbaikan ipembelajaran iyang 

imemungkinkan idapat imemaksimalkan ihasil ibelajar isiswa. iDengan iperolehan 

inilai itersebut, ipenelitian iakan idilanjutkan ikembali ipada isiklus iII. i 

c. Observasi iI i 

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan model Mind Mapping, observasi yang dilakukan oleh guru kelas V 

SD Negeri Alue Pineung Kecamatan Langsa Timur. Observasi dilakukan terhadap 

situasi kegiatan belajar mengajar, aktifitas guru dan siswa. 

Berikut iini iadalah ikegiatan iobservasi iguru, iaktivitas isiswa, 

iwawancara idan idokumentasi: 

1. Observasi iguru 

No. 

i 

 

Aspek iPeniliana i 

 

  Skor  

1 2 3 4 5 

I i Membuka iPebelajaran i      

1. i Mempersiapkan isiswa iuntuk ibelajar i  √    

2. i Melakukan iapersepsi i   √   

3. i Menyampaikan itujuan ipembelajaran i   √   

4. Memotivasi isiswa  √    

II i Pelaksanaan iPembelajaran i      
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1. Mempersiapkan imateri i  √    

2. Menggunakan iwaktu ipembelajaran isecara 

efektif idan iefisien 

 √    

3. Melaksanakan ipembelajaran isesuai idengan 

indicator i 

 √    

4. Menguasai ibahan i  √    

5. Menguasasi ikelas i  √    

6. Membagi ikelompok i   √   

7. Membimbing isiswa idalam ikelompok i   √   

III i Pembelajaran iyang iMemicu iKeterlibatan 

Siswa i 

     

1. i Menumbuhkan ipartisipasi iaktif isiswa idalam 

pembelajaran i 

 √    

2. i Menumbuhkan ikeceriaan idan iantusiasme 

siswa idalam ibelajar i 

 √    

3. i Mengamati ikegiatan isiswa   √   

IV i Penggunaan iBahasa i      

1. i Penyampaian imateri idengan ijelas, ipadat dan 

singkat. 

 √    

2. i Menyampaikan ipesan idenga igaya iyang 

sesuai i 

 √    

3. Memberikan icontoh-contoh isoal iyang 

bervariasi idan imenyelesaikan isecara 

berkelompok i 

  √   

4. Penghargaan iterhadap ipendapat isiswa   √   

 iiV  Menutup iPelajaran i      

1. i Memberikan ipenghargaan ikepada ikelompok 

yang iterbaik 

  √   

2. i Memotivasi ikelompok iyang ikerja isamanya 

kurang 

 √    
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3. Melakukan irefleksi  √    

4. Melaksanakan itindak ilanjut idengan 

memberikan iarahan 

 √    

5. Salam ipenutup   √   

Jumlah iSkor i - 28 27 - - 

Total iSkor 55 

Jumlah iSkor iMaksimum i 47,82% 

 

Dari idata idiatas idapat idiketahui ihasil iobservasi iguru isebagai 

iberikut: 

Nilai iakhir i= i
                        

                      
       

Nilai iakhir i= i
  

   
             

Dari idata idiatas idapat isimpulkan ibahwa iguru ipada isaat 

imengajar imasih ikurang idari iindicator ipencapaiannya iyaitu i75%. iSehingga 

iguru iharus imemperbaiki iproses ipembelajarannya idan iharus imemahami 

imateri iyang iakan idisampaikan. i 

2. Aktivitas iSiswa 

No Indikator iPenilaian Skor 

1 2 3 4 5 

1. Siswa isiap iuntuk ibelajar    √  

2. Siswa imemperhatikan/mendengarkan 

penjelasan iguru isaat imemberikan 

pembelajaran i 

  √   

3. Siswa imelakukan imedia ipercobaan   √   
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4. Siswa iaktif idan iantusias idalam ibelajar  √    

5. Siswa iberinteraksi idan ibekerja isama 

dengan isiswa ilainnya ipada isaat melakukan 

percobaan 

  √   

6. Siswa imembacakan ihasil ipengamatan i   √   

7. Siswa idapat imemahami ipelajaran imateri 

yang idiberikan iguru i 

 √    

 Jumlah iSkor - 4 12 4 - 

 Total iSkor 20 

 Jumlah iSkor iMaksimun 57,14% 

 

Dari idata idiatas idapat idisimpulkan ihasil iobservasi isiswa isebagai 

iberikut: 

Nilai iakhir i= i
                        

                      
       

Nilai iakhir i= i
  

  
             

Dengan idemikian, isiswa iyang iaktif idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue 

iPineung idalam imengikuti ipembelajaran isebesar i57,14% imasih ikurang idari 

ipencapaian iindicator. iOleh ikarena iitu iperlu iadanya iperbaikan ipada ibagian-

bagian iyang ikurang ibaik. 
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3. Wawancara i 

Wawancara iterhadap iguru 

Nama i  : iJuariah, iS.Pd 

Status iPekerjaan: iWali iKelas iV 

Jenis iKelamin : iPerempuan 

Alamat i  : iDesa iAlue iMerbau, iKecamatan iLangsa 

iTimur 

1) Menurut iibu, ibagaimana ihasil ibelajar isiswa idi ikelas iV iini. 

iApakah isudah imemuaskan iatau ibelom idalam ipembelajaran iIPA? 

Jawab: iBelum imemuaskan, ikarena iproses ipembelajaran iIPA 

ikurang iaktif idan itidak ididukung iprasarana iyang ibaik 

isehingga isiswa ibanyak iyang itidak iatau imencapai iKKM. 

2) Apakah terdapat ikendala idalam iproses ipembelajaran iyang iibu 

ilakukan? 

Jawab: iAda, isalah isatunya iprasarana iatau imedia iyang itidak 

ilengkap/mendukung dan ikurang iaktifnya isiswa idalam 

ibelajar. 

3) Model ipembelajaran iapa iyang ibiasa iibu iterapkan idi idalam 

iproses ipembelajaran? 

Jawab: iSaya itidak ipernah imenggunakan imodel ipembelajaran 

ikarena isaya ikurang ipaham idengan imodel-model 

ipembelajaran, ipalingan isaya icuman ibuat ikelompok-

kelompok ikecil iuntuk iberdiskusi. 

4) Apakah isiswa idikelas iV iyang imudah idalam imenerima 

ipembelajaran i? 

Jawab: iTentunya iada itapi isedikit iyang ibisa inerima iatau ipaham 

idengan imateri iyang idiajarkan. iKebanyakan isiswa iyang 

itidak ipaham idan itidak imenerima imateri iyang idiajarkan 

idengan ibaik. 

5) Apakah isiswa iaktif idalam iproses ipembelajaran iIPA? 

Jawab: iKurang iaktif idan ibanyak idiamnya. i i i 
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Wawancara iterhadap isiswa 

Nama i  : iM. iFadil 

Kelas i  : iV 

Jenis iKelamin : iLaki-laki 

Alamat i  : iDesa iAlue iPineung, iKecamatan iLangsa 

iTimur 

1) Apakah ikamu imenyukai ipelajaran iIPA? 

Jawab: iSuka 

2) Apakah ikamu isudah ipaham idengan imateri iyang iibu iberikan? 

Jawab: iSudah ipaham 

3) Menurut ikamu, ibagaimana icara iibu imenyampaikan imateri isistem 

ipernapasan ipada ihewan idan imanusia itadi idengan imenggunakan 

imodel ipembelajaran imind imapping? 

Jawab: iMenurut isaya iibu isudah ibaik idalam imenjelaskan isecara 

idetail iisinya, imudah idipahami, ilucu, idan iibu isedikit 

icerewet. i 

4) Apakah imenyenangkan ibelajar isama iibu? 

Jawab: iSangat imenyenangkan idan itidak imembosankan i 

5) Apakah ikamu imempunyai ikesulitan idalam iproses ipembelajaran 

iIPA iyang iibu iberikan? i 

Jawab: iAda ibu iketika imenjelaskan idi idepan itentang ifungsi 

iorgan ipernapasan isaya isangat igemetar idan itakut. 

4. Dokumentasi i 

 i i  

Gambar peneliti menjelaskan materi dan siswa mengerjakan soal 

siklus 1 
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d. Refleksi iI i 

Setelah idilakukan iperencanaan idan ipelaksanaan ipada isiklus iI, 

ipeneliti imelakukan irefleksi itentang iproses ipembelajaran iyang itelah 

iberlangsung iuntuk iperbaikan ipada ikegiatan isiklus iII. iAdapun 

ipermasalahan-permasalahan iyang imuncul iketika idilaksanakan itindakan 

isiklus iI iantara ilain: 

1) Perbaikan dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi. 

2) Memberikan penjelasan lebih terinci tentang materi sistem pernapasan pada 

hewan dan manusia. 

3) Melakukan perbaikan penguasaan suasana ruang kelas pada proses 

pembelajaran berlangsung. 

4) Menggunakan dan menjelaskan secara rinci tentang media gambar. 

5) Siswa belum cukup memahami konsep-konsep materi yang diajarkan. 

6) Kurangnya ketertarikkan siswa dengan catatan Mind Mapping yang di 

berikan peneliti. 

Penilaian ites ihasil ibelajar iyang idilaksanakan idalam isiklus iI, 

ipada itingkat iketuntasan isiswa isecara iklasikal ibelum itercapai, ikarena ihasil 

iketuntasan iyang idicapai ioleh isiswa ihanya isebesar i42.31%, isedangkan 

iketuntasan ibelajar iklasikal isebesar i75%. 
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4.2 iDeskripsi iSiklus iII 

a. Perencanaan iTindakan iII 

Sebelum imelakukan ipelaksanaan itindakan ipada isiklus iII, iadapun 

ipeneliti iterlebih idahulu imenyusun iperencanaan-perencanaan iyang iakan 

iditerapkan ipada isiswanya.Adapun ihal-hal iyang ipeneliti ilakukan iantara ilain: 

1) Guru imelakukan ipendekatan idengan isiswa idan iselalu imemberikan 

imotivasi, iarahan idan iperhatian ikepada isiswa. 

2) Guru imenyampaikan imateri idengan ibahasa-bahasa iyang imudah idi 

imengerti idan ibisa idipahami ioleh isiswa. i 

3) Mempersiapkan irencana ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP) itentang imateri 

idalam ipemecahan imasalahyang iakan idiajarkan ipada isiklus iII isesuai 

imodel iMind iMapping. 

4) Mempersiapkan iLKS iyang iakan idigunakan idalam ipelaksanaan 

ipembelajaran. 

5) Menyusun ites iakhir isiklus iII iuntuk imengetahui ihasil ibelajar isetelah 

idilaksanakan ipembelajaran imenggunakan imodel iMind iMapping. 

b. Pelaksanaan iTindakan iII 

Pelaksanaan isiklus iII idimulai ipada ihari iRabu i18 iNovember 

i2020, ididalam ipelaksanaannya ipeneliti ibertindak isebagai iguru.Kegiatan 

iyang idilakukan imerupakan ipengembangan idan ipelaksanaan idari iRencana 

iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) iyang itelah idisusun ipada ilampiran. 

iKegiatan iini imerupakan iperbaikan ikelemahan iyang iada ipada isiklus iI. 
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iPembelajaran iyang idilaksanakan idengan imenerapkan imodel ipembelajaran 

iMind iMapping. 

Diakhir ipelaksanaan isiklus iII, isiswa idiberikan ites ihasil ibelajar 

imengenai ikemampuan isiswa idalam imenyelesaikan isoal ipada imateri isistem 

ipernapasan ipada ihewan idan imanusia iyang ibertujuan iuntuk imengetahui 

ikeberhasilan itindakan iyang idiberikan. 

Dari ihasil ipengamatan iproses ipembelajaran idikelas iV, ipada 

ipenelitian itindakan isiklus iII, ijumlah isiswa i26 iorang, idengan inilai iKKM 

i65, isebagai ibatas inilai iminimal idalam iproses ipembelajaran iIPA, idari ihasil 

ipembelajaran idiperoleh inilai isebagai iberikut: i 

Tabel i4.7 

Hasil iPerolehan iNilai iBelajar iSiklus iII 

No NAMA iSISWA KKM NILAI KETERANGAN 

1 Ahlul iSuhada 65 70 Tuntas 

2 Aizal iAchmad iAl iZikri 65 80 Tuntas 

3 Almaira iAdha 65 80 Tuntas 

4 Buyung iSatya iBudi 65 100 Tuntas 

5 Evo iRamadhan 65 60 Tidak iTuntas 

6 Farah iMouliza 65 60 Tidak iTuntas 

7 Fikri iMaulana 65 50 Tidak iTuntas 

8 Julfahmi 65 50 Tidak iTuntas 

9 M. iFarih 65 80 Tuntas 
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10 M. iAl iFadillah 65 80 Tuntas 

11 M. iFadil 65 90 Tuntas 

12 M. iHafidul iZikri 65 70 Tuntas 

13 M. iZawil iAsfhari 65 60 Tidak iTuntas 

14 Muhammad iAl iFaiz Akhram 65 70 Tuntas 

15 Muhammad iIkram 65 70 Tuntas 

16 Muhammad iRaja iMartunis 65 60 Tidak iTuntas 

17 Mutia iZahra 65 50 Tidak iTuntas 

18 Nawal iSalsabila iIsra 65 90 Tuntas 

19 Nazila iRahmadhita 65 90 Tuntas 

20 Rahmat iAl iAziz 65 70 Tuntas 

21 Syamaun iRisyad 65 60 Tidak iTuntas 

22 T. iMuda iLatief 65 80 Tuntas 

23 Viky iArdiansyah 65 50 Tidak iTuntas 

24 Zahratul iAkla 65 60 Tidak iTuntas 

25 Zidni iRizki 65 60 Tidak iTuntas 

26 Fadil iAfriadi 65 90 Tuntas 

JUMLAH 1830 

RATA-RATA 70.38 

PERSENTASI iSISWA iTUNTAS 57.69% 

PERSENTASI iSISWA iTIDAK iTUNTAS 42.31% 

 

Dilihat idari itabel idiatas ibahwa iperolehan inilai ites isiklus iII 

ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung imenunjukkan ibahwa idari i26 isiswa iyang 
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imengikuti ites ihasil ibelajar iII iterdapat i15 isiswa iyang ituntas idengan inilai i≥ 

i65 iatau ipersentase iketuntasannya i57.69% idan i11 isiswa iyang itidak ituntas 

idengan inilai i≤ i65 iatau ipersentase iketidaktuntasannya i42.31%. iSehingga 

idapat idikatakan ibahwa ihasil ibelajar isiswa ipada imateri isistem ipernapasan 

ipada ihewan idan imanusia imeningkat idari ihasil ites isiklus iI iyang imendapat 

inilai irata-rata i59,61 imenjadi i70,38. iBerikut iini iakan idijelaskan ipresentase 

iketuntasan ihasil ibelajar isiswa ipada isiklus iII. 

Tabel i4.8 

Presentase iKetuntasan iHasil iBelajar iSiklus iII 

No 

Presentase 

iKetuntasan 

Kategori 

Banyak 

iSiswa 

Presentase 

1 90%-100% Sangat iTinggi 5 19,23% 

2 80%-89% Tinggi 5 19,23% 

3 65%-79% Sedang 5 19,23% 

4 50%-64% Rendah 11 42,30% 

5 0%-49% Sangat iRendah 0 0% 

Jumlah 26 

99,99% i= 

i100% 

 

Berdasarkantabel idiatas idapat ikita ilihat ibahwasannya ikriteria 

inilai isiswa iada iberbagai imacam ibentuk idari iyang ipenilain isangat itinggi 

imaupun ipenilain irendah. iSiswa iyang imemiliki ikriteria isangat itinggi ihanya 

i5 iorang i(19,23%), isiswa iyang imemiliki ikriteria itinggi i5 iorang i(19,23%), 
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isiswa iyang imemiliki ikriteria isedang i5 iorang i(19,23%) idan isiswa iyang 

imemiliki ikriteria irendah i11 iorang i(42,30%). 

Dari itabel idiatas ijuga idiperoleh ipersentasi itingkat iketuntasan 

isiswa isecara iklasikal iyang idapat idianalisis idengan imenggunakan irumus: i 

Persentase iKetuntasan iKlasikal i(PKK) i= i
∑                      

∑           
      

Persentase iKetuntasan iKlasikal i(PKK) i= i
  

  
             

Berdasarkan ihasil iperhitungan ipersentase iketuntasan iklasikal 

imaka idapat idiketahui ibahwa iketuntasan ibelajar isiswa isecara iklasikal 

isebesar i57.69% idan iberdasarkan ites iyang idiberikan isebelumnya iterjadi 

ipeningkatan isebesar i15.38%. iMeskipun idemikian, ikeberhasilan iproses 

ibelajar imengajar ipada isiklus iII ibelom isesuai idengan inilai iyang iingin 

idicapai. iSehingga iperlu iadanya iperbaikan ipembelajaran iyang 

imemungkinkan idapat imemaksimalkan ihasil ibelajar isiswa. iDengan iperolehan 

inilai itersebut, ipenelitian iakan idilanjutkan ikembali ipada isiklus iIII. i 

c. Observasi iII 

Selama iproses ikegiatan ipembelajaran iberlangsung idengan 

imenggunakan imodel iMind iMapping, iobservasi iyang idilakukan ioleh iguru 

ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iKecamatan iLangsa iTimur. iObservasi 

idilakukan iterhadap isituasi ikegiatan ibelajar imengajar, iaktifitas iguru idan 

isiswa. 
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Berikut iini iadalah ikegiatan iobservasi iguru, iaktivitas isiswa, 

iwawancara idan idokumentasi: 

 

1. Observasi iGuru 

No. 

i 

 

Aspek iPeniliana i 

 

  Skor  

1 2 3 4 5 

I i Membuka iPebelajaran i      

1. i Mempersiapkan isiswa iuntuk ibelajar i    √  

2. i Melakukan iapersepsi i    √  

3. i Menyampaikan itujuan ipembelajaran i   √   

4. Memotivasi isiswa   √   

II i Pelaksanaan iPembelajaran i      

1. Mempersiapkan imateri i   √   

2. Menggunakan iwaktu ipembelajaran isecara 

efektif idan iefisien 

 √    

3. Melaksanakan ipembelajaran isesuai idengan 

indicator i 

  √   

4. i i Menguasai ibahan i   √   

5. i Menguasasi ikelas i    √  

6. i Membagi ikelompok i    √  

7. i Membimbing isiswa idalam ikelompok i    √  

III i Pembelajaran iyang iMemicu iKeterlibatan 

Siswa i 

     

1. i Menumbuhkan ipartisipasi iaktif isiswa idalam 

pembelajaran i 

  √   

2. i Menumbuhkan ikeceriaan idan iantusiasme 

siswa idalam ibelajar i 

  √   



81 
 

3. i Mengamati ikegiatan isiswa    √  

IV i Penggunaan iBahasa i      

1. i Penyampaian imateri idengan ijelas, ipadat dan 

singkat. 

 √    

2. i Menyampaikan ipesan idenga igaya iyang 

sesuai i 

  √   

3. Memberikan icontoh-contoh isoal iyang 

bervariasi idan imenyelesaikan isecara 

berkelompok i 

   √  

4. Penghargaan iterhadap ipendapat isiswa    √  

  iV  Menutup iPelajaran i      

1. i Memberikan ipenghargaan ikepada ikelompok 

yang iterbaik i 

   √  

2. i Memotivasi ikelompok iyang ikerja isamanya 

kurang i 

   √  

3. Melakukan irefleksi   √   

4. Melaksanakan itindak ilanjut idengan 

memberikan iarahan 

   √  

5. Salam ipenutup    √  

Jumlah iSkor i - 4 27 48 - 

Total iSkor 79 

Jumlah iSkor iMaksimum i 68,70% 

 

Dari idata idiatas idapat idiketahui ihasil iobservasi iguru isebagai 

iberikut: 

Nilai iakhir i= i
                        

                      
         

Nilai iakhir i= i
  

   
             

Dari idata idiatas idapat isimpulkan ibahwa iguru ipada isaat 

imengajar imasih ikurang idari iindicator ipencapaiannya iyaitu i75% itetapi 
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isudah iada isedikit ikemajuan idari iobservasi idi isiklus iI. iSehingga iguru 

iharus imemperbaiki iproses ipembelajarannya idan iharus imemahami imateri 

iyang iakan idisampaikan. i 

2. Aktivitas iSiswa 

No Indikator iPenilaian Skor 

1 2 3 4 5 

1. Siswa isiap iuntuk ibelajar    √  

2. Siswa imemperhatikan/mendengarkan 

penjelasan iguru isaat imemberikan 

pembelajaran i 

  √   

3. Siswa imelakukan imedia ipercobaan    √  

4. Siswa iaktif idan iantusias idalam ibelajar   √   

5. Siswa iberinteraksi idan ibekerja isama 

dengan isiswa ilainnya ipada isaat imelakukan 

percobaan 

   √  

6. Siswa imembacakan ihasil ipengamatan i    √  

7. Siswa idapat imemahami ipelajaran imateri 

yang idiberikan iguru i 

  √   

 Jumlah iSkor - - 9 16 - 

 Total iSkor 25 

 Jumlah iSkor iMaksimun 71,42% 

 

Dari idata idiatas idapat idisimpulkan ihasil iobservasi isiswa isebagai 

iberikut: 

Nilai iakhir i= i
                        

                      
         

Nilai iakhir i= i
  

  
             



83 
 

Dengan idemikian, isiswa iyang iaktif idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue 

iPineung idalam imengikuti ipembelajaran isebesar i71,42% imasih ikurang idari 

ipencapaian iindicator. iOleh ikarena iitu iperlu iadanya iperbaikan ipada ibagian-

bagian iyang ikurang ibaik. 

3. Wawancara 

Wawancara iterhadap iguru 

Nama i  : iJuariah, iS.Pd 

Status iPekerjaan: iWali iKelas iV 

Jenis iKelamin : iPerempuan 

Alamat i  : iDesa iAlue iMerbau, iKecamatan iLangsa 

iTimur 

1) Menurut iibu, ibagaimana ihasil ibelajar isiswa idi ikelas iV iini. 

iApakah isudah imemuaskan iatau ibelom idalam ipembelajaran iIPA? 

Jawab: iBelum imemuaskan, ikarena iproses ipembelajaran iIPA 

ikurang iaktif idan itidak ididukung iprasarana iyang ibaik 

isehingga isiswa ibanyak iyang itidak iatau imencapai iKKM. 

2) Apakah iterdapat ikendala idalam iproses ipembelajaran iyang iibu 

ilakukan? 

Jawab: iAda, isalah isatunya iprasarana iatau imedia iyang itidak 

ilengkap/mendukung idan kurang iaktifnya isiswa idalam 

ibelajar. 

3) Model ipembelajaran iapa iyang ibiasa iibu iterapkan idi idalam 

iproses ipembelajaran? 

Jawab: iSaya itidak ipernah imenggunakan imodel ipembelajaran 

ikarena isaya kurang paham dengan imodel-model 

ipembelajaran, ipalingan isaya icuman ibuat ikelompok-

kelompok ikecil iuntuk iberdiskusi. 

4) Apakah isiswa idikelas iV iyang imudah idalam imenerima 

ipembelajaran i? 

Jawab: iTentunya iada itapi isedikit iyang ibisa inerima iatau ipaham 

idengan imateri iyang idiajarkan. iKebanyakan isiswa iyang 
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itidak ipaham idan itidak imenerima imateri iyang idiajarkan 

idengan ibaik. 

5) Apakah isiswa iaktif idalam iproses ipembelajaran iIPA? 

Jawab: iKurang iaktif idan ibanyak idiamnya. i i 

 i 

Wawancara iterhadap isiswa 

Nama i  : iM. iFadil 

Kelas i  : iV 

Jenis iKelamin : iLaki-laki 

Alamat i  : iDesa iAlue iPineung, iKecamatan iLangsa 

iTimur 

1) Apakah ikamu imenyukai ipelajaran iIPA? 

Jawab: iSuka 

2) Apakah ikamu isudah ipaham idengan imateri iyang iibu iberikan? 

Jawab: iSudah ipaham 

3) Menurut ikamu, ibagaimana icara iibu imenyampaikan imateri isistem 

ipernapasan ipada ihewan idan imanusia itadi idengan imenggunakan 

imodel ipembelajaran imind imapping? 

Jawab: iMenurut isaya iibu isudah ibaik idalam imenjelaskan isecara 

idetail iisinya, imudah idipahami, ilucu, idan iibu isedikit 

icerewet. i 

4) Apakah imenyenangkan ibelajar isama iibu? 

Jawab: iSangat imenyenangkan idan itidak imembosankan i 

5) Apakah ikamu imempunyai ikesulitan idalam iproses ipembelajaran 

iIPA iyang iibu iberikan? i 

Jawab: iAda ibu iketika imenjelaskan idi idepan itentang ifungsi 

iorgan ipernapasan isaya isangat igemetar idan itakut. 

4. Dokumentasi i 
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 i  

 i i i i i i i Gambar isiswa imengerjakan isoal ites isiklus iII 

d. Refleksi iII 

Setelah idilakukan iperencanaan idan ipelaksanaan ipada isiklus iII, 

ipeneliti imelakukan irefleksi itentang iproses ipembelajaran iyang itelah 

iberlangsung iuntuk iperbaikan ipada ikegiatan isiklus iIII. iAdapun 

ipermasalahan-permasalahan iyang imuncul iketika idilaksanakan itindakan 

isiklus iII iantara ilain: 

1) Perbaikan dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi. 

2) Memberikan penjelasan lebih terinci tentang materi sistem pernapasan pada 

hewan dan manusia. 

3) Melakukan perbaikan penguasaan suasana ruang kelas pada proses 

pembelajaran berlangsung. 

4) Menggunakan dan menjelaskan secara rinci tentang media gambar. 

5) Siswa belum cukup memahami konsep-konsep materi yang diajarkan. 

6) Ketertarikkan siswa dengan catatan Mind Mapping yang di berikan peneliti 

sudah mulai muncul sedikit. 
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Penilaian ites ihasil ibelajar iyang idilaksanakan idalam isiklus iII, 

ipada itingkat iketuntasan isiswa isecara iklasikal ibelum itercapai, ikarena ihasil 

iketuntasan iyang idicapai ioleh isiswa ihanya isebesar i57.69%, isedangkan 

iketuntasan ibelajar iklasikal isebesar i75%. i 

4.3 iDeskripsi iSiklus iIII 

a. Perencanaan iTindakan iIII 

Sebelum imelakukan ipelaksanaan itindakan ipada isiklus iIII, iadapun 

ipeneliti iterlebih idahulu imenyusun iperencanaan-perencanaan iyang iakan 

iditerapkan ipada isiswanya.Adapun ihal-hal iyang ipeneliti ilakukan iantara ilain: 

1) Guru imelakukan ipendekatan idengan isiswa idan iselalu imemberikan 

imotivasi, iarahan idan iperhatian ikepada isiswa. 

2) Guru imenyampaikan imateri idengan ibahasa-bahasa iyang imudah idi 

imengerti idan ibisa idipahami ioleh isiswa. i 

3) Mempersiapkan irencana ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP) itentang imateri 

idalam ipemecahan imasalah iyang iakan idiajarkan ipada isiklus iIII isesuai 

imodel iMind iMapping. 

4) Mempersiapkan iLKS iyang iakan idigunakan idalam ipelaksanaan 

ipembelajaran. 

5) Menyusun ites iakhir isiklus iIII iuntuk imengetahui ihasil ibelajar isetelah 

idilaksanakan ipembelajaran imenggunakan imodel iMind iMapping. 

b. Pelaksanaan iTindakan iIII 

Pelaksanaan isiklus iIII idimulai ipada ihari iSenin i30 iNovember 

i2020, ididalam ipelaksanaannya ipeneliti ibertindak isebagai iguru.Kegiatan 
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iyang idilakukan imerupakan ipengembangan idan ipelaksanaan idari iRencana 

iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) iyang itelah idisusun ipada ilampiran.Kegiatan 

iini imerupakan iperbaikan ikelemahan iyang iada ipada isiklus iII. Pembelajaran 

iyang idilaksanakan idengan imenerapkan imodel ipembelajaran iMind iMapping. 

Diakhir ipelaksanaan isiklus iIII, isiswa idiberikan ites ihasil ibelajar 

imengenai ikemampuan isiswa idalam imenyelesaikan isoal ipada imateri isistem 

ipernapasan ipada ihewan idan imanusia iyang ibertujuan iuntuk imengetahui 

ikeberhasilan itindakan iyang idiberikan. 

Dari ihasil ipengamatan iproses ipembelajaran idikelas iV, ipada 

ipenelitian itindakan isiklus iIII, ijumlah isiswa i26 iorang, idengan inilai iKKM 

i65, isebagai ibatas inilai iminimal idalam iproses ipembelajaran iIPA, idari ihasil 

ipembelajaran idiperoleh inilai isebagai iberikut: i 

Tabel i4.9 

Hasil iPerolehan iNilai iBelajar iSiklus iIII 

No NAMA iSISWA KKM NILAI KETERANGAN 

1 Ahlul iSuhada 65 70 Tuntas 

2 Aizal iAchmad iAl iZikri 65 70 Tuntas 

3 Almaira iAdha 65 100 Tuntas 

4 Buyung iSatya iBudi 65 100 Tuntas 

5 Evo iRamadhan 65 80 Tuntas 

6 Farah iMouliza 65 70 Tuntas 

7 Fikri iMaulana 65 60 Tidak iTuntas 

8 Julfahmi 65 60 Tidak iTuntas 
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9 M. iFarih 65 90 Tuntas 

10 M. iAl iFadillah 65 90 Tuntas 

11 M. iFadil 65 100 Tuntas 

12 M. iHafidul iZikri 65 60 Tidak iTuntas 

13 M. iZawil iAsfhari 65 70 Tuntas 

14 Muhammad iAl iFaiz Akhram 65 70 Tuntas 

15 Muhammad iIkram 65 90 Tuntas 

16 Muhammad iRaja iMartunis 65 80 Tuntas 

17 Mutia iZahra 65 60 Tidak iTuntas 

18 Nawal iSalsabila iIsra 65 100 Tuntas 

19 Nazila iRahmadhita 65 100 Tuntas 

20 Rahmat iAl iAziz 65 90 Tuntas 

21 Syamaun iRisyad 65 70 Tuntas 

22 T. iMuda iLatief 65 100 Tuntas 

23 Viky iArdiansyah 65 60 Tidak iTuntas 

24 Zahratul iAkla 65 90 Tuntas 

25 Zidni iRizki 65 70 Tuntas 

26 Fadil iAfriadi 65 90 Tuntas 

JUMLAH 2090 

RATA-RATA 80.38 

PERSENTASI iSISWA iTUNTAS 80.77% 

PERSENTASI iSISWA iTIDAK iTUNTAS 19.23% 
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Dilihat idari itabel idiatas ibahwa iperolehan inilai ites isiklus iIII 

ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung imenunjukkan ibahwa idari i26 isiswa iyang 

imengikuti ites ihasil ibelajar iIII iterdapat i21 isiswa iyang ituntas idengan inilai 

i≥ i65 iatau ipersentase iketuntasannya i80.77% idan i5 isiswa iyang itidak ituntas 

idengan inilai i≤ i65 iatau ipersentase iketidaktuntasannya i19.23%. iSehingga 

idapat idikatakan ibahwa ihasil ibelajar isiswa ipada imateri isistem ipernapasan 

ipada ihewan idan imanusia imeningkat idari ihasil ites isiklus iII iyang imendapat 

inilai irata-rata i70,38 imenjadi i80,38. iBerikut iini iakan idijelaskan ipresentase 

iketuntasan ihasil ibelajar isiswa ipada isiklus iIII. 

Tabel i4.10 

Presentase iKetuntasan iHasil iBelajar iSiklus iIII 

No 

Presentase 

iKetuntasan 

Kategori 

Banyak 

iSiswa 

Presentase 

1 90%-100% Sangat iTinggi 12 46,15% 

2 80%-89% Tinggi 2 7,69% 

3 65%-79% Sedang 7 26,92% 

4 50%-64% Rendah 5 19,23% 

5 0%-49% Sangat iRendah 0 0% 

Jumlah 26 

99,99% i= 

i100% 

 

Berdasarkantabel idiatas idapat ikita ilihat ibahwasannya ikriteria 

inilai isiswa iada iberbagai imacam ibentuk idari iyang ipenilain isangat itinggi 
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imaupun ipenilain irendah. iSiswa iyang imemiliki ikriteria isangat itinggi ihanya 

i12 iorang i(46,15%), isiswa iyang imemiliki ikriteria itinggi i2 iorang i(7,69%), 

isiswa iyang imemiliki ikriteria isedang i7 iorang i(26,92%) idan isiswa iyang 

imemiliki ikriteria irendah i5 iorang i(19,23%). 

Dari itabel idiatas ijuga idiperoleh ipersentasi itingkat iketuntasan 

isiswa isecara iklasikal iyang idapat idianalisis idengan imenggunakan irumus: i 

Persentase iKetuntasan iKlasikal i(PKK) i= i
∑                      

∑           
      

Persentase iKetuntasan iKlasikal i(PKK) i= i
  

  
             

Berdasarkan ihasil iperhitungan ipersentase iketuntasan iklasikal 

imaka idapat idiketahui ibahwa iketuntasan ibelajar isiswa isecara iklasikal 

isebesar i80.77% idan iberdasarkan ites iyang idiberikan isebelumnya iterjadi 

ipeningkatan isebesar i23.08%.Sehingga iproses ibelajar imengajar ipada isiklus 

iIII iini itelah iselesai idan isesuai idengan itarget inilai iyang idicapai, i≥75% 

isiswa ituntas idalam ibelajarnya isecara iklasikal. iDengan ituntasnya iproses 

ibelajar ipada isiklus iIII imaka ipenelitian itidak iperlu imelanjutkan isiklus 

iberikutnya. 

c. Observasi iIII 

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan model Mind Mapping, observasi yang dilakukan oleh guru kelas V 

SD Negeri Alue Pineung Kecamatan Langsa Timur. Observasi dilakukan terhadap 

situasi kegiatan belajar mengajar, aktifitas guru dan siswa. 
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Berikut iini iadalah ikegiatan iobservasi iguru, iaktivitas isiswa, 

iwawancara idan idokumentasi: 

1. Observasi iGuru 

No. 

i 

 

Aspek iPeniliana i 

 

  Skor  

1 2 3 4 5 

I i Membuka iPebelajaran i      

1. i Mempersiapkan isiswa iuntuk ibelajar i     √ 

2. i Melakukan iapersepsi i     √ 

3. i Menyampaikan itujuan ipembelajaran i     √ 

4. Memotivasi isiswa     √ 

II i Pelaksanaan iPembelajaran i      

1. Mempersiapkan imateri i    √  

2. Menggunakan iwaktu ipembelajaran isecara 

efektif idan iefisien 

   √  

3. Melaksanakan ipembelajaran isesuai idengan 

indicator i 

   √  

4. i i Menguasai ibahan i    √  

5. i Menguasasi ikelas i    √  

6. i Membagi ikelompok i     √ 

7. i Membimbing isiswa idalam ikelompok i     √ 

III i Pembelajaran iyang iMemicu iKeterlibatan  

Siswa i 

     

1. i Menumbuhkan ipartisipasi iaktif isiswa idalam 

pembelajaran i 

    √ 

2. i Menumbuhkan ikeceriaan idan iantusiasme 

siswa idalam ibelajar i 

    √ 

3. i Mengamati ikegiatan isiswa     √ 

IV i Penggunaan iBahasa i      
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1. i Penyampaian imateri idengan ijelas, ipadat dan 

singkat. 

   √  

2. i Menyampaikan ipesan idenga igaya iyang 

sesuai i 

   √  

3. Memberikan icontoh-contoh isoal iyang 

bervariasi idan imenyelesaikan isecara 

berkelompok i 

   √  

4. Penghargaan iterhadap ipendapat isiswa     √ 

 i 

iV i 

Menutup iPelajaran i      

1. i Memberikan ipenghargaan ikepada ikelompok 

yang iterbaik i 

    √ 

2. i Memotivasi ikelompok iyang ikerja isamanya 

kurang i 

    √ 

3. Melakukan irefleksi    √  

4. Melaksanakan itindak ilanjut idengan 

memberikan iarahan 

   √  

5. Salam ipenutup     √ 

Jumlah iSkor i - - - 40 65 

Total iSkor 105 

Jumlah iSkor iMaksimum i 91,30% 

 

Dari idata idiatas idapat idiketahui ihasil iobservasi iguru isebagai 

iberikut: 

Nilai iakhir i= i
                        

                      
         

Nilai iakhir i= i
   

   
             

Dari idata idiatas idapat isimpulkan ibahwa iguru ipada isaat 

imengajar isudah isangat ibagus, ipenyampaian imaterinya isudah ibisa idipahami 
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ioleh isiswa idan iproses ipembelajarannya isudah itidak ibosan ilagi iini iterbukti 

idari iindicatornya iyang isudah i imencapai iyaitu i75%. iSehingga iguru itidak 

iperlu imelanjutkan ilagi iketahap iselanjutnya. i 

2. Aktivitas iSiswa 

No Indikator iPenilaian Skor 

1 2 3 4 5 

1. Siswa isiap iuntuk ibelajar    √  

2. Siswa imemperhatikan/mendengarkan 

penjelasan iguru isaat imemberikan 

pembelajaran i 

   √  

3. Siswa imelakukan imedia ipercobaan     √ 

4. Siswa iaktif idan iantusias idalam ibelajar    √  

5. Siswa iberinteraksi idan ibekerja isama 

dengan isiswa ilainnya ipada isaat imelakukan 

percobaan 

    √ 

6. Siswa imembacakan ihasil ipengamatan i     √ 

7. Siswa idapat imemahami ipelajaran imateri 

yang idiberikan iguru i 

   √  

 Jumlah iSkor - - - 16 15 

 Total iSkor 31 

 Jumlah iSkor iMaksimun 88,57% 

 

Dari idata idiatas idapat idisimpulkan ihasil iobservasi isiswa isebagai 

iberikut: 

Nilai iakhir i= i
                        

                      
         

Nilai iakhir i= i
  

  
             



94 
 

Dengan idemikian, isiswa iyang iaktif idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue 

iPineung idalam imengikuti ipembelajaran isebesar i88,57% idan isudah 

imencapai idari iindikatornya iyaitu i75%. iIni iterbukti ibahwa isiswa isudah 

iaktif idalam iproses ipembelajarannya idan imateri iyang idisampaikan isudah 

ipaham idan ibisa idicerna idengan ibaik. iOleh ikarena iitu i itidak iada iyang 

iperlu idi iperbaiki idan itidak iperlu ilagi imelanjutkan iketahap iselanjutnya. 

3. Wawancara 

Wawancara iterhadap iguru 

Nama i  : iJuariah, iS.Pd 

Status iPekerjaan: iWali iKelas iV 

Jenis iKelamin : iPerempuan 

Alamat i  : iDesa iAlue iMerbau, iKecamatan iLangsa 

iTimur 

1) Menurut iibu, ibagaimana ihasil ibelajar isiswa idi ikelas iV iini. 

iApakah isudah imemuaskan iatau ibelom idalam ipembelajaran iIPA? 

Jawab: iBelum imemuaskan, ikarena iproses ipembelajaran iIPA 

ikurang iaktif idan itidak ididukung iprasarana iyang ibaik 

isehingga isiswa ibanyak iyang itidak iatau imencapai iKKM. 

2) Apakah iterdapat ikendala idalam iproses ipembelajaran iyang iibu 

ilakukan? 

Jawab: iAda, isalah isatunya iprasarana iatau imedia iyang itidak 

ilengkap/mendukung idan ikurang iaktifnya isiswa idalam 

ibelajar. 

3) Model ipembelajaran iapa iyang ibiasa iibu iterapkan idi idalam 

iproses ipembelajaran? 

Jawab: iSaya itidak ipernah imenggunakan imodel ipembelajaran 

ikarena isaya ikurang ipaham idengan imodel-model 

ipembelajaran, ipalingan isaya icuman ibuat ikelompok-

kelompok ikecil iuntuk iberdiskusi. 

4) Apakah isiswa idikelas iV iyang imudah idalam imenerima 

ipembelajaran i? 
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Jawab: iTentunya iada itapi isedikit iyang ibisa inerima iatau ipaham 

idengan imateri iyang idiajarkan. iKebanyakan isiswa iyang 

itidak ipaham idan itidak imenerima imateri iyang idiajarkan 

idengan ibaik. 

5) Apakah isiswa iaktif idalam iproses ipembelajaran iIPA? 

Jawab: iKurang iaktif idan ibanyak idiamnya. i i i 

 

Wawancara iterhadap isiswa 

Nama i  : iM. iFadil 

Kelas i  : iV 

Jenis iKelamin : iLaki-laki 

Alamat i  : iDesa iAlue iPineung, iKecamatan iLangsa 

iTimur 

1) Apakah ikamu imenyukai ipelajaran iIPA? 

Jawab: iSuka 

2) Apakah ikamu isudah ipaham idengan imateri iyang iibu iberikan? 

Jawab: iSudah ipaham 

3) Menurut ikamu, ibagaimana icara iibu imenyampaikan imateri isistem 

ipernapasan pada ihewan idan imanusia itadi idengan imenggunakan 

imodel ipembelajaran imind imapping? 

Jawab: iMenurut isaya iibu isudah ibaik idalam imenjelaskan isecara 

idetail iisinya, imudah idipahami, ilucu, idan iibu isedikit 

icerewet. i 

4) Apakah imenyenangkan ibelajar isama iibu? 

Jawab: iSangat imenyenangkan idan itidak imembosankan i 

5) Apakah ikamu imempunyai ikesulitan idalam iproses ipembelajaran 

iIPA iyang iibu iberikan? i 

Jawab: iAda ibu iketika imenjelaskan idi idepan itentang ifungsi 

iorgan ipernapasan isaya isangat igemetar idan itakut. 

4. Dokumentasi 
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 i i

 
Gambar isiswa imengerjakan isoal ites isiklus iIII idan ipersiapan 

ipulang 

e. Refleksi iIII 

Penilaian tes hasil belajar yang dilaksanakan dalam siklus III, pada 

tingkat ketuntasan siswa secara klasikal sudah tercapai, jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pada siklus III ini kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Mind Mapping sudah sangat baik dan tes hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. 

5. Penerapan iModel Mind iMapping iDapat iMeningkatkan iHasil 

iBelajar IPA iPada iSiswa iKelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung 

Berdasarkan ipenelitan iyang itelah idilakukan ibahwasannya ihasil itindakan 

ipada isiklus iI, isiklus iII, idan isiklus iIII idapat ipeneliti irasakan imanfaat 

ipenggunaan imodel imind imapping idan iperbandingan ihasil ibelajar idari 

isiklus iI, isiklus iII idan isiklus iIII imengalami ipeningkatan. iWalaupun 
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iterdapat ibeberapa ikendala iseperti idi isiklus iI isiswa imasih ibingung idalam 

imambuat imind imapping, idan imasih ibelum ibisa imemahami iisi imateri 

idengan ibaik isehingga isiswa imasih ibelom ibisa imenentukan iide ipokok iatau 

igagasan idengan itepat. iPada isiklus iII ikendala iyang iterjadi isebagian isiswa 

imasih ibingung idalam imenentukan iide ipokok iatau igagasan itetapi imereka 

isudah imulai itertarik isedikit idengan imodel imind imapping iwalaupun 

idibeberapa iorang imasih ibingung imembuat imind imapping. iDan idi isiklus 

iIII itidak iterdapat ikendala ikarena isiswa isudah ibisa imemahmi idengan ibaik 

iisi imateri iserta idapat imenentukan iisi ipokok iatau igagasan idengan ibaik, 

iketertarikan isiswa idalam imembuat imind imapping isudah imeningkat 

isehingga isiswa ibisa imembuat imind imapping idengan ibenar idan ibaik, idan 

ikeantusiasan isiswa isudah iada iterbukti iketika imengerjakan imind imapping 

isiswa iterlihat isemangat. 

Dari ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iproses ipembelajaran iIPA 

imateri isistem ipernapasan ihewan idan imanusia iyang imenggunakan imodel 

imind imapping, imemilki idampak ipositif idalam imeningkatkan ihasil ibelajar 

isiswa. iSebelum imelaksanakan itindakan ikelas inilai ihasil ibelajar isiswa 

iketuntasan iklasikalnya isebesar i(23,08). iSedangkan ipada isiklus iI ihasil 

ibelajar isiswa imenunjukkan i(42,31), ipada isiklus iII i(57,69) idan ipada isiklus 

iIII i(80,77), ihal iini idapat idilihat isemakin iantusias isiswa idalam imengikuti 

iproses ipembelajaran iyang idilakukan ipeneliti. iHasil ibelajar isiswa imeningkat 

idari ipre itest, ike isiklus iI, ike isiklus iII idan ike isiklus iIII ipada isiklus iIII 

ihasil ibelajar isiswa itelah itercapai isempurna. 

 



98 
 

B. Pembahasan iHasil iTemuan iPenelitian i 

Pada itahap iawal, idimana ipeneliti ibelum imelakukan imodel ipembelajaran 

iMind iMapping idikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung iTahun iPelajaran 

i2020/2021, iprestasi ihasil ibelajar isiswa imasih isangat irendah idimana irata-

rata iperolehan iprestasi ihasil ibelajar isiswa ipada itahap iawal ihanya isebesar 

i51,15 idengan ipresentase iketuntasan iklasikal isebesar i23.08%. iTentunya 

ibelum idapat idikatakan ituntas isecara iklasikal ikarena ibelum imencapai i75% 

isehingga ipeneliti imemberikan itindakan ipada isiklus iI. 

Pada isiklus iI isetelah ipenelitian imelakukan imodel ipembelajaran iMind 

iMapping idikelas iuntuk imengajarkan imateri iIPA iSistem iPernapasan iHewan 

idan iManusi, iterjadi ipeningkatan iprestasi ihasil ibelajar isiswa imenjadi i59,61 

idengan ipersentase iketuntasan ikalsikal isebesar i42.31%. iSaat iproses 

ipembelajaran isedang iberlangsung iterdapat ibeberapa ikendala iyang 

idiantaranya, isiswa imasih ibelum icukup imemahami ikonsep-konsep imateri, 

isiswa imasih itakut idalam ibertanya imaupun imenyampaikan ipendapat idan 

ipeneliti imasih ikurang idalam ipenguasaan iisi imaterinya. iNamun, iwalaupun 

iterdapat ibeberapa ikendala idalam iproses ipembelajarannya, inilai ihasil ibelajar 

isiswa ipada isiklus iI iini imengalami ipeningkatan idibandingkan idengan ites 

iawal. iAkan itetapi inilai ites ihasil ibelajar isiswa ipada isiklus iI iini ibelum 

idapat idikatakan ituntas isecara iklasikal ikarena ibelum imencapai i75% 

isehingga ipeneliti imemberikan itindakan ipada isiklus iII. 

Pada isiklus iII isiswa isudah imulai iantusias idalam iproses ipembelajaran 

itetapi imasih ijuga iterdapat ibeberapa ikendala idalam iproses ipembelajarannya. 
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iWalaupun iterdapat ibeberapa ikendala isaat iproses ipembelajaran iberlangsung, 

inilai irata-rata ites ihasil ibelajar isiswa imengalami ipeningkatan idibandingkan 

isiklus iI isebesar i70,38 idan iketuntasan iklasikal inya isebesar i57,69%. 

iWalupun iterjadi ipeningkatan ihasil ibelajar isiswa idari isiklus iI ike isiklus iII 

itetapi inilai ites ihasil ibelajar isiklus iII imasih ibelum imencapai i75% idari 

iketuntasan isecara iklasikalnya idan ipeneliti imelanjutkan ike isiklus iIII. 

Kemudian ipada isiklus iIII, isetelah ipeneliti imelakukan imodel ipebelajaran 

idi ikelas isiswa isemakin iantusias idan isenang, isiswa ijuga isudah idapat 

imenyelesaikan isoal-soal iyang idiberikan idengan ibaik idan ibenar. iDalam 

isiklus iIII iini ipeneliti ilebih imemperhatikan ikendala iyang iterjadi idi isiklus iI 

idan isiklus iII isehingga idi isiklus iIII iini ipeneliti ibisa imemperbaiki isistem 

iproses ipembelajarannya. i 

Pada isiklus iIII iini inilai irata-rata isiswa isebesar i80,38 idan iketuntasan 

isecara iklasikal isebesar i80,77%. iWalaupun imasih iada i5 iorang isiswa ilagi 

iyang ibelum ituntas itetapi idikarenakan inilai iketuntasan iklasikal isudah 

imencapai i75% imaka isudah idapat idikatakan ituntas. 

Dari idata iyang itelah idiperoleh ibahwasannya iterjadi ipeningkatan ihasil 

ibelajar isiswa idari ites iawal, isiklus iI, isiklus iII, idan isiklus iIII iyang itelah 

imencapai inilai iketuntasan iklasikal isebesar i75%. iMaka idari iitu ipeneliti 

itidak imemerlukan isiklus iselanjutnya. iBerikut idiagram inilai iketuntasan 

iklasikal idari iyang isangat irendah ihingga imencapai inilai iyang itinggi. 
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Dari ihasil ikegiatan iproses ipembelajaran iIPA idengan imenggunakan 

imodel imind imapping. iPada itahap ipre itest i(tahap iawal) inilai iketuntasan 

ihasil ibelajar isiswa isecara iklasikal imasih isangat irendah iyaitu i23,08%. iOleh 

ikarena iitu idilakukan iproses ipembelajaran idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran imind imapping iselama itiga isiklus idan ipada isiklus iI inilai 

iketuntasan ihasil ibelajar isiswa isecara iklasikal isebesar i42,31%. iKemudian 

idilanjutkan ilagi ipada isiklus iII inilai iketuntasan ihasil ibelajar isiswa isecara 

iklasikal isebesar i57,69%. iPada isiklus iIII imeningkatnya inilai iketuntasan 

ihasil ibelajar isiswa isecara iklasikal iterhadap ipembelajaran iIPA isebesar 

i80,77%. iPenerapan ipembelajaran iyang ibaik iakan imemberikan ihasil ibelajar 

iyang ijuga, iwalaupun isempat iterdapat ibeberapa ikendala iyang iterjadi iketika 

iproses ipembelajaran iberlangsung itetapi idapat idiatasi idengan ibaik. i i i i i 
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BAB iV 

SIMPULAN iDAN iSARAN 

A. Simpulan 

Dari ihasil ipenelitian iyang idilakukan idan ipembahasan iyang itelah 

idiuraikan, imaka idapat idisimpulkan isebagai iberikut: 

1. Proses ipembelajaran iIPA idi ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung, iguru 

imengajar icenderung iteacher-centered, ijadi ipeserta ididik imerasa ibosan, 

ipasif isebab ihanya imelihat idan imendengarkan, idan ikurangnya ijuga 

isarana idan iprasarana idalam ipembelajaran iIPA. iSeharusnya iselama 

iproses ipembelajaran iberlangsung iguru iharus ilebih iaktif idan ilebih 

imenguasai iruang ikelas iagar isiswanya ibisa ibersemangat idalam 

imengikuti iproses ipembelajaran idan isiswa ipun ilebih imudah imemahami 

iapa iyang iakan idipelajari idan idiajarkan iguru. 

2. Hasil ibelajar isiswa isebelum imenerapkan imodel iMind iMapping ipada 

imata ipelajaran iIPA imateri isistem ipernapasan ihewan idan imanusia idi 

ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung imasih irendah. iSiswa iyang ituntas 

iberjumlah i6 iorang idari i26 isiswa idengan ipersentase i23.08%. isiswa 

iyang itidak ituntas iberjumlah i20 iorang idari i26 isiswa idengan ipersentase 

i76.92%. iDan inilai irata-rata ikelas i51.15. 

3.  iHasil ibelajar isiswa isetelah imenerapkan imodel iMind iMapping ipada 

imata ipelajaran iIPA imateri isistem ipernapasan ihewan idan imanusia idi 

ikelas iV iSD iNegeri iAlue iPineung idiperoleh, ipada isiklus iI idari i26 

isiswa, isiswa iyang itidak ituntas iberjumlah i15 iorang idengan ipersentase 
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isebesar i57.69% ihanya i11 isiswa iyang ituntas idengan iketuntasan 

iklasikalnya i42.31% i(kategori irendah) idan inilai irata-rata isebesar i59.61. 

iKarena iketuntasan iklasikalnya ibelum imencapai i75% imaka idilanjutkan 

ike isiklus iII. iPada isiklus iII ipersentase ihasil ibelajar isiswa idi ikelas iV 

iterdapat i15 isiswa iyang ituntas ipersentase iketuntasannya i57.69% i 

i(kategori irendah) idan i11 isiswa iyang itidak ituntas ipersentase 

iketidaktuntasannya i42.31% idengan inilai irata-arat isebesar i70.38. iDan 

ipada isiklus iII iini imasih ibelum ijuga itercapai iketuntasan iklasikalnya 

isebesar i75% imaka iakan idilanjutkan ike isiklus iIII. iSelanjutnya idi isiklus 

iIII ihasil ibelajar isiswa idi ikelas iV isemakin imeningkat ikarena isiswa 

iyang ituntas iberjumlah i21 isiswa idengan ipersentase iketuntasan iklasikal 

isebesar i80.77% i(kategori itinggi) idan i5 isiswa iyang itidak ituntas idengan 

ipersentase i19.23% idan inilai irata-rata isebesar i80.38. iHal iini 

imenujukkan ibahwa ipada isiklus iIII ihasil ibelajar isiswa itelah imencapai 

itingkat iketuntasan isecara iklasikal isebesar i75%. i 

4. Dari ihasil ipenelitian idan ipembahasan iyang idilakukan idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran iMind iMapping ipada imata ipelajaran 

iIPA imateri isistem ipernapasan ihewan idan imanusiadi ikelas iV iSD 

iNegeri iAlue iPineung iditemukan ibahwa iadanya ipeningkatan ihasil 

ibelajar iantara isiklus iI, isiklus iII idan isiklus iIII. 

B. Saran i 

Dari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan iini, ipeneliti imemberi 

ibeberapa isaran iyaitu isebagai iberikut: 
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1. Bagi ikepala isekolah idisarankan iuntuk imelengkapi isarana idan iprasarana 

iuntuk iproses ipembelajaran iatau imedia iyang imendukung ikeberhasilan 

isiswa idalam iproses ipembelajaran, ikhususnya ipembelajaran iIPA iyang 

ilebih ibanyak imenggunakan imedia iatau ialat iperaga. 

2. Bagi iguru disarankan iuntuk imenggunakan imodel ipembelajaran iMind 

iMapping isebagai ialternatif ikarena imodel ipembelajaran iini idapat 

imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa idan idapat ijuga imemudahkan isiswa 

idalam imemahami iisi imateri. i 

3. Bagi ipeneliti iberikutnya iyang iingin imelakukan ipenelitian idengan imodel 

iyang isama idisarankan iuntuk imenggunakan ipembelajaran iyang iberbeda 

iatau ipada imata ipelajaran iselain iIPA. iAgar idiperoleh ihasil ipenelitian 

iyang ilebih iluas idan ilebih ibermanfaat iuntuk ibahan iinformasi idunia 

ipendidikan. i i i 
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Lampiran I 

SIKLUS I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Alue Pineung 

Kelas / Semester  : 5 /1 

Tema                     : Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)  

Sub Tema                : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi waktu         :  1 Hari 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia, 

sertacara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. 

 4.2 Membuat model sederhana organ pernapasan manusia 
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Indikator  

3.2.1 Menjelaskan organ pernapasan pada hewan dan fungsinya 

3.2.2 Menunjukkan organ pernapasan pada hewan dan fungsinya 

3.2.3 Memasangkan organ pernapasan pada hewan dengan fungsinya 

4.2.1 Membuat bagan cara kerja organ pernapasan pada hewan 

C. TUJUAN  

1. Dengan mengetahui organ pernapasan pada hewan, siswa mampu 

menjelaskan organ pernapasan pada hewan dan fungsinya. 

2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 

menemukan informasi tentang organ-organ pernapasan hewan. 

3. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 

membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan. 

D. MATERI 

1. Organ pernapasan hewan dan fungsinya 

2. Bacaan tentang organ pernapasan hewan. 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Model   : Mind Mapping 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

               Ceramah 
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F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaa

n 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, dan 

membaca do’a dipimpin oleh salah seorang 

siswa.   

2. Kelas dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

3. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu 

nasional lainnya. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

4. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar. 

15 

menit 

 

Inti Kegiatan Pembelajaran  

o Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan 

judul tema yaitu “Udara Bersih bagi Kesehatan”.  

o Guru memperkenalkan organ-organ system 

pernafasan hewan pada siswa. 

75 menit 
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 A. Ayo Mengamati 

o Siswa mengamati gambar pada buku siswa sebagai 

pembuka kegiatan pembelajaran.  

o Siswa menceritakan hasil pengamatannya.  

o Guru dapat menunjuk dua atau tiga siswa untuk ke 

depan kelas dan secara bergantian menceritakan 

hasil pengamatannya.  

o Tanyakan kepada siswa pertanyaan-pertanyaan 

yang tertulis pada buku siswa:  

1. Makhluk hidup apa sajakah yang kamu lihat 

pada gambar tersebut? apakah ada burung?  

2. Apa perbedaan semua makhluk hidup pada 

gambar itu? 

3. Adakah persamaannya? 

4. Apakah semua makhluk hidup itu 

membutuhkan oksigen? 

5. Bagaimana proses pengambilan oksigen oleh 

makhluk hidup?  

6. Apa yang harus kita lakukan supaya 

ketersediaan oksigen terjaga?  

 Minta siswa untuk mengingat kembali hal-hal 

yang mereka temukan di lingkungan sekitar 

mereka, misalnya  “Coba perhatikan lingkungan 

sekitar kita, hewan-hewan apa saja yang sering 

kalian lihat di lingkungan sekitar kalian?” 

B. Ayo Menulis 

 Guru bertanya adakah siswa yang pernah 

memperhatikan kejadian mulut ikan yang selalu 

membuka dan menutup. 

 Siswa menuliskan pendapatnya mengenai alasan 

mengapa ikan selalu membuka dan menutup 

mulutnya.  
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 Guru dapat meminta beberapa siswa secara 

bergantian membacakan pendapatnya. 

 Kegiatan ini untuk mengantarkan siswa 

mempelajari sistem pernapasan pada ikan dan 

hewan-hewan lain. 

C. Ayo Berkarya 

 Guru membagi kelompok  yang terdiri dari 4-5 

orang. 

 Guru memberikan tugas yang akan dikerjakan 

oleh kelompoknya. 

 Secara berkelompok, siswa membuat peta 

konsep organ pernapasan salah satu jenis hewan.  

 Pada kegiatan ini siswa boleh mempergunakan 

informasi yang mereka dapatkan  dari teks 

bacaan yang disajikan di Buku Siswa. 

 

  

Penutup  Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

 Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya 

dan menambahkan informasi dari siswa lainnya..  

 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa. 

15 menit 

D. PENILAIAN 

Bentuk Penilaian : Kinerja (membuat bagan kerja organ pernapasan hewan 

Secara kelompok) 

Instrumen Penilaian : Rubrik  
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E. SUMBER DAN  MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada hewan, lingkungan 

sekitar. 

Mengetahui 

Guru Kelas V, 

 

 

Juariah, S.Pd 

NIP. 196311071983092003 

Alue Pineung, 09 November 2020 

Mahasiswa , 

 

 

Eka Diah Anggraini 

NIM. 0306162077 
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SIKLUS II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri Alue Pineung 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                     :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2)  

Sub Tema               :  Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi waktu          :  1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. 

4.2  Membuat model sederhana organ pernapasan manusia 

Indikator  

3.2.1 Menjelaskan organ pernapasan pada hewan dan manusia berserta 

fungsinya 



114 

 

 
 

3.2.2 Menunjukkan organ pernapasan pada hewan dan manusia beserta 

fungsinya 

3.2.3 Memasangkan organ pernapasan pada manusia dengan fungsinya 

4.2.1 Membuat bagan cara kerja organ pernapasan pada manusia 

C. TUJUAN  

1. Dengan menggali informasi dari teks bacaan. siswa mampu 

mendeskripsikan organ-organ pernapasan pada manusia 

2. Dengan membuat bagan siswa mampu menjelaskan bagan cara kerja organ 

pernapasan manusia. 

D. MATERI 

1. Bagan cara kerja organ pernapasan manusia. 

2. bacaan sistem pernapasan pada manusia. 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Model  : Mind Mapping 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaa

n 

o Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tema yaitu “Udara 

Bersih bagi Kesehatan”.  

o Guru memperkenalkan peta konsep system 

pernafasan manusia dan hewan pada siswa. 

15 

menit 

Inti  A. Ayo Membaca 

 Guru menjelaskan bahwa semua makhluk 

hidup bernapas, begitu juga dengan 

75 

menit 
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manusia.  

 Guru meminta pendapat beberapa siswa 

mengenai pernapasan pada manusia.  

 Bagaimana manusia bernapas dan organ 

yang digunakan untuk bernapas. 

 Kegiatan ini merupakan apersepsi untuk 

kegiatan berikutnya, yaitu pemahaman 

materi tentang pernapasan manusia.  

 Setelah siswa memahami sistem pernapasan 

manusia, siswa dapat melihat lagi apakah 

pendapatnya tepat atau tidak. 

B. Ayo Menulis 

 Guru memberikan penjelasan tentang organ-

organ pernapasan manusia dan fungsinya. 

 Siswa dengan bimbingan guru mencermati 

gambar organ-organ pernapasan manusia 

dan membaca fungsi tiap-tiap organ dengan 

rinci.  

 Siswa membuat catatan kecil tentang organ-

organ pernapasan manusia dan fungsi  nya.  

 Kegiatan ini ditujukan untuk memahamkan 

siswa tentang  

C. Ayo Berdiskusi 

 Seluruh siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Tiap-tiap kelompok terdiri atas 

4–5 anak.  

 Guru membagi kelompok  yang terdiri dari 

4-5 orang. 

 Guru memberikan tugas yang akan 

dikerjakan oleh kelompoknya. 

 Secara berkelompok, siswa membuat peta 
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konsep organ pernapasan salah satu jenis 

hewan. 

 Pada kegiatan ini siswa boleh 

mempergunakan informasi yang mereka 

dapatkan  dari teks bacaan yang disajikan di 

Buku Siswa. 

Penutup   Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari 

ini 

 Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan  

 Siswa diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya.. 

 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh 

salah satu siswa. 

15 

menit 

G. PENILAIAN 

Bentuk Penilaian : Kinerja (membuat bagan kerja organ pernapasan hewan 

dan 

manusia secara kelompok) 

Instrumen Penilaian : Rubrik  

F. SUMBER DAN  MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada hewan, lingkungan 

sekitar. 

Mengetahui 

Guru Kelas V, 

 

 

 

Juariah, S.Pd 

NIP. 196311071983092003 

Alue pineung, 18 November 2020 

Mahasiswa , 

 

 

 

Eka Diah Anggraini 

NIM. 0306162077 
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SIKLUS III 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Alue Pineung 

Kelas / Semester  : 5 /1 

Tema                         : Udara Bersih Bagi Kesehatan ( Tema 2)  

Sub Tema                 : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke : 5 

Alokasi waktu          : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan :IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan 

organ pernapasan manusia. 

3.2.1 Mengidentifikasi fungsi 

organ pernapasan pada 

manusia. 

3.2.2 Menyebutkan 

organpernapasan manusia 
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 beserta fungsinya 

3.3.3 Menunjukkan 

bagaimanaproses 

pernapasan pada manusia 

4.2   Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia. 

4.2.1 Membuat bagan fungsi alat 

pernapasan pada manusia 

 

C. TUJUAN  

1. Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca teks, siswa mampu 

mengidentifikasi fungsi organ pernapasan pada manusia. 

2. Dengan membuat bagan, siswa dapat menjelaskan fungsi organ 

pernapasan pada manusia. 

D. MATERI 

1. Fungsi organ pernapasan pada manusia. 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Model   : Mind Mapping 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah. 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaa

n 

o Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tema yaitu “Udara Bersih 

bagi Kesehatan”.  

o Guru memperkenalkan peta konsep system 

pernafasan manusia dan hewan pada siswa. 

15 

menit 
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Inti A. Ayo Mencoba 

 Siswa menggali informasi tentang organ 

pernapasan manusia melalui teks bacaan yang 

disediakan.  

 

 Guru memberikan penjelasan tentang organ 

pernapasan manusia dan fungsinya. 

 Kegiatan ini ditujukan agar siswa paham dapat 

memahami tentang sistem pernapasan. 

 Siswa dengan bimbingan guru mencermati 

gambar organ-organ pernapasan manusia dan 

membaca fungsi tiap-tiap organ dengan rinci.  

 Siswa membuat catatan kecil tentang organ-

organ pernapasan manusia dan fungsi  nya.  

 Kegiatan ini ditujukan untuk memahamkan 

siswa tentang  

B. Ayo Berdiskusi 

 Seluruh siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Tiap-tiap kelompok terdiri atas 4–5 

anak.  

 Guru membagi kelompok  yang terdiri dari 4-5 

orang. 

 Guru memberikan tugas yang akan dikerjakan 

oleh kelompoknya. 

 Secara berkelompok, siswa membuat peta 

75 

menit 
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konsep organ pernapasan salah satu jenis 

hewan.  

 Pada kegiatan ini siswa boleh mempergunakan 

informasi yang mereka dapatkan  dari teks 

bacaan yang disajikan di Buku Siswa. 

Penutup  Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  

 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  

 Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya 

dan menambahkan informasi dari siswa lainnya 

 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa. 

15 

menit 

 

G. PENILAIAN 

Bentuk Penilaian : Kinerja (membuat bagan kerja organ pernapasan hewan 

dan 

manusia secara kelompok) 

Instrumen Penilaian : Rubrik  

H. SUMBER DAN  MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Buku teks, buku bacaan tentang organ pernapasan pada hewan, lingkungan 

sekitar. 

Mengetahui 

Guru Kelas V, 

 

Juariah, S.Pd 

NIP. 196311071983092003 

Alue Pineung, 30 November 2020 

Mahasiswa , 

 

Eka Diah Anggraini 

NIM. 0306162077 
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Lampiran II 

SOAL PRE TEST (TES AWAL) 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C dan D pada jawaban yang paling 

benar ! 

1. Kita Bernafas Menghirup ... 

a. Oksidgen     c. Karbon Dioksida 

b. Hemoglobin    d. Uap Air 

2. Hidung Merupakan salah satu alat pernafasan yang berfungsi ... 

a. Sebagai tempat penyaringan udara  c. Sebagai tempat keluar 

masuknya  

b. untuk saluran udara pernafasan  d. Untuk menyerap oksigen 

3. Ketika kita menghembuskan napas, maka keadaan diafragma adalah.... 

a. Berkontraksi    c. Berelaksasi 

b. Berdetak     d. Diam 

4. Ketika menelan makanan, makanan tidak sampai masuk ke saluran 

pernapasan karena ada katup yang menutupnya disebut.... 

a. laring     c. faring 

b. epiglottis     d. alveolus 

5. Manakah urutan sistem pernapasan manusia yang benar... 

a. Hidung - Laring - Faring - Trakea - Bronkus - Bronkiolus - Alveolus 

b. Hidung - Faring - Laring - Alveolus - Bronkus - Bronkiolus - Trakea 

c. Hidung - Bronkiolus - Laring - Trakea - Bronkus - Alveolus - Faring 

d. Hidung - Faring - Laring - Trakea - Bronkus - Bronkiolus – Alveolus 

6. Reptil bernafas dengan menggunakan ... 

a. Insang, trakea    c. Trakea 

b. Paru-paru     d. Pundi-pundi udara 

7. Di bawah ini adalah hewan yang bernapas dengan alat pernapasan Trakea. 

Trakea adalah alat pernafasan yang digunakan oleh … 



122 

 

 
 

 

a. Ikan      c. Manusia 

b. Serangga     d. Pengerat 

8. Alat pembantu pernafasan pada burung disebut ... 

a. Insang, trakea    c. Trakea 

b. Paru-paru     d. Pundi-pundi udara 

9. Kegunaan gelembung renang pada ikan adalah . . . . 

a.Untuk berenang     c.Untuk menyimpan oksigen 

b.Untuk bernapas    d. Untuk melawan musuh 

10. Di bawah ini adalah hewan-hewan yang bernapas dengan … 

 

a. Trakea     c. Kulit 

b. Paru – paru     d. Insang 

 

Kunci Jawaban  

1. A 

2. A 

3. C 

4. B 

5. D 

6. B 

7. B 

8. B 

9. A 

10. B 
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SOAL TEST SIKLUS 1 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C dan D pada jawaban yang paling 

benar ! 

1. Katak dewasa adalah hewan yang bernafas dengan menggunakan .... 

a. Paru-paru dan kulit    c. Trakea 

b. Kulit     d. Insang 

2. Apa fungsi hemoglobin pada dara cacing … 

a. Bernapas     c. Mengikat oksigen 

b. Mengeluarkan karbon dioksida  d. Mengatur suhu tubuh 

cacing 

3. Cacing bernapas menggunakan … 

a. Paru-paru     c. Trakea 

b. Permukaan kulit    d. Insang 

4. Udara memasuki trakea melalui pori-pori kecil di permukaan tubuh 

serangga disebut … 

a. Spirakel     c. Kapiler 

b. Trakeola      d. Operkulum 

5. Gambar dibawah ini menunjukka proses pernapasan pada ikan. 

 

Manakah pernyataan yang benar sesuai dengan gambar diatas … 

a. Mulut ikan menutup dan tutup insang membuka 

b. Mulut ikan menutup dan tutup insang menutup 

c. Mulut ikan membuka dan rongga mulut mengembang untuk 

mengeluarkan CO2 

d. Mulut ikan membuka dan rongga mulut mengembang untuk mengisap 

air 

6. Manakah urutan system pernapasan pada reptile yang benar … 

a. Hidung – kerongkongan – tenggorokan – paru-paru 
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b. Hidung – kerongkongan – paru-paru 

c. Hidung – batang tenggorokan – batang kerongkongan – paru-paru 

d. Hidung – batang tenggorokan – paru-paru  

7. Kegunaan gelembung renang pada ikan adalah . . . . 

a.Untuk berenang     c. Untuk menyimpan oksigen 

b.Untuk bernapas    d. Untuk melawan musuh 

8. Alat pernapasan serangga adalah.... 

a. insang dan trakea    c. trakea dan paru-paru 

b. kulit dan trakea    d. spirakel dan trakea 

9. Dimanakah terletaknya gelembung udara pada katak dewasa … 

a. Kulit      c. Kapiler darah 

b. Paru-paru     d. Insang  

10. Gambar dibawah ini adalah hewan yang bernapas dengan paru-paru, 

kecuali …. 

a.     c.  

b.    d.  

 

Kunci Jawaban 

1. A 

2. C 

3. B 

4. A 

5. D 

6. D 

7. A 

8. D 

9. B 

10. D 
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SOAL TEST SIKLUS II 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C dan D pada jawaban yang paling 

benar ! 

1. Alat pembantu pernafasan pada burung disebut ... 

a. Insang, trakea    c. Trakea 

b. Paru-paru     d. Pundi-pundi udara 

2. Kantong udara burung berfungsi sebagai … 

a. Menyimpan udara    c. Mengeluarkan udara 

b. Penyaring makanan   d. Mengikat oksigen 

3. Tujuan utama proses pernapasan manusia ialah untuk memperoleh .... 

a. karbondioksida     c. energy 

b. oksigen      d. uap air 

4. Alat pernapasan yang dapat mengatur kelembaban udara yang masuk 

disebut .... 

a. paru-paru      c. bronkus 

b. hidung      d. trakea 

5. Pertukaran udara pada manusia terjadi di dalam .... 

a. bronkiolus      c. bronkus 

b. trakea      d. alveolus 

6. Ketika kita menghembuskan napas, maka keadaan diafragma adalah.... 

a. Berkontraksi     c. Berelaksasi 

b. Berdetak     d. Diam 

7. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Pada gambar no 2 disebut … 

a. Alveolus      c. Paru-paru 
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b. Bronkiolus     d. Bronkus 

 

8. Udara yang keluar masuk sewaktu kita sedang beristirahat disebut .... 

a. udara komplementer   c. udara bersih 

b. udara cadangan    d. udara residu 

9. Paru-paru kiri terdiri atas 2 lobus, sedangkan paru-paru kanan terdiri atas 

.... 

a. 2 lobus     c. 1 lobus 

b. 3 lobus     d. 4 lobus 

10. Apabila diafragma dalam keadaan datar, maka rongga dada membesar 

sehingga  

a. udara keluar dari paru-paru  c. udara luar masuk kedalam paru-

paru 

b. udara paru-paru keluar masuk d. udara dalam paru-paru akan tetap 

diam 

 

Kunci Jawaban 

1. B 

2. D 

3. B 

4. B 

5. D 

6. C 

7. A 

8. C 

9. B 

10. C 
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SOAL TEST SIKLUS III 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C dan D pada jawaban yang paling 

benar ! 

1. Percabangan dari trakea serta terdiri atas bronkus kiri dan bronkus kanan 

disebut.... 

a. Tenggorokan    c. Bronkus 

b. Hidung     d. Alveolus 

2. Alat pernapasan serangga adalah.... 

a. insang dan trakea    c. trakea dan paru-paru 

b. kulit dan trakea    d. spirakel dan trakea 

3. Ketika menelan makanan, makanan tidak sampai masuk ke saluran 

pernapasan karena ada katup yang menutupnya disebut.... 

a. laring     c. faring 

b. epiglottis     d. alveolus 

4. Dibawah ini merupakan kegiatan untuk memelihara organ pernapasan 

manusia, kecuali... 

a. Rutin olahraga    c. Merokok setiap hari 

b. Makan-makanan yang bergizi  d. Istirahat yang cukup 

5. Hewan berikut yang bernapas dengan paru-paru adalah …. 

a. lumba-lumba dan kuda   c. ikan dan paus 

b. berudu dan ikan    d. ikan dan lumba-lumba 

6. Manakah urutan sistem pernapasan manusia yang benar... 

a. Hidung - Laring - Faring - Trakea - Bronkus - Bronkiolus - Alveolus 

b. Hidung - Faring - Laring - Alveolus - Bronkus - Bronkiolus - Trakea 

c. Hidung - Bronkiolus - Laring - Trakea - Bronkus - Alveolus - Faring 

d. Hidung - Faring - Laring - Trakea - Bronkus - Bronkiolus - Alveolus 

7. Dimanakah tempat terjadinya pertukaran antara Oksigen (O2) dengan 

Karbondioksida (CO2) ? 

a. Alveolus     c. Bronkus 

b. Bronkiolus     d. Hidung 
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8. Alat pernapasan yang dapat mengatur kelembaban udara yang masuk 

disebut .... 

a. paru-paru      c. bronkus 

b. hidung      d. trakea 

9. Cabang dari bronkus adalah... 

a. Alveolus     c. Trakea 

b. Bronkiolus     d. Faring 

10. Fungsi dari rambut hidung adalah... 

 

a. Menyaring udara   c. Tempat bertukarnya O2 dengan 

CO2 

b. Mengatur suhu ruangan  d. Menghilangkan bibit penyakit 

 

Kunci Jawaban 

1. C 

2. D 

3. B 

4. C 

5. A 

6. D 

7. A 

8. B 

9. B 

10. A 
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Lampiran III 

Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA Kelas V 

No NAMA SISWA Nilai  

1 Ahlul Suhada 30 

2 Aizal Achmad Al Zikri 25 

3 Almaira Adha 50 

4 Buyung Satya Budi 75 

5 Evo Ramadhan 25 

6 Farah Mouliza 60 

7 Fikri Maulana 20 

8 Julfahmi 25 

9 M. Farih  25 

10 M. Al Fadillah 40 

11 M. Fadil 75 

12 M. Hafidul Zikri 55 

13 M. Zawil Asfhari 20 

14 Muhammad Al Faiz Akhram 30 

15 Muhammad Ikram 20 

16 Muhammad Raja Martunis 20 

17 Mutia Zahra 45 

18 Nawal Salsabila Isra 30 

19 Nazila Rahmadhita 25 

20 Rahmat Al Aziz 35 
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21 Syamaun Risyad 20 

22 T. Muda Latief 30 

23 Viky Ardiansyah 25 

24 Zahratul Akla - 

25 Zidni Rizki 45 

26 Fadil Afriadi 20 

 

TABEL PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MIND MAPPING DAN 

SESUDAH MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MIND 

MAPPING 

No Nama Siswa 

Hasil 

Belajar 

Test 

Awal 

Hasil 

Belajar 

Siklus 

I 

Hasil 

Belajar 

Siklus 

II 

Hasil 

Belajar 

Siklus 

III 

1 Ahlul Suhada 60 50 70 70 

2 Aizal Achmad Al Zikri 70 70 80 70 

3 Almaira Adha 50 70 80 100 

4 Buyung Satya Budi 80 70 100 100 

5 Evo Ramadhan 40 60 60 80 

6 Farah Mouliza 40 40 60 70 

7 Fikri Maulana 50 40 50 60 

8 Julfahmi 50 60 50 60 

9 M. Farih 60 70 80 90 
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10 M. Al Fadillah 30 60 80 90 

11 M. Fadil 70 80 90 100 

12 M. Hafidul Zikri 30 50 70 60 

13 M. Zawil Asfhari 30 70 60 70 

14 
Muhammad Al Faiz 

Akhram 
50 40 70 70 

15 Muhammad Ikram 40 50 70 90 

16 
Muhammad Raja 

Martunis 
40 50 60 80 

17 Mutia Zahra 50 40 50 60 

18 Nawal Salsabila Isra 50 70 90 100 

19 Nazila Rahmadhita 60 70 90 100 

20 Rahmat Al Aziz 50 50 70 90 

21 Syamaun Risyad 70 80 60 70 

22 T. Muda Latief 70 80 80 100 

23 Viky Ardiansyah 40 60 50 60 

24 Zahratul Akla 30 40 60 90 

25 Zidni Rizki 50 60 60 70 

26 Fadil Afriadi 70 70 90 90 

 JUMLAH 1330 1550 1830 2090 

 RATA-RATA 51,15 59,61 70,38 80,38 
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Lampiran IV 

Wawancara Terhadap Kepala Sekolah 

Nama   : Sulastri, S.Pd 

Status Pekerjaan: Kepala Sekolah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat   : Kota Langsa 

1. Bagaimana proses pembelajaran yang ada di sekolah ini? 

Jawab: Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah ini bisa dibilang cukup 

baik walaupun ada terdapat beberapa kendala tapi masih bisa kita atasi 

2. Apakah guru-guru disini belajarnya sudah menerapkan model 

pembelajaran semua? 

Jawab: Tidak semua guru disini belajarnya dengan menggunakan model 

pembelajaran. Terutama guru-gurun yang sudah lanjut usia mereka kurang 

paham dengan model-model pembelajaran.  

3. Berapakah jumlah media IPA yang dimiliki SD ini dan bagaimana 

kondisinya? 

Jawab: Jumlah media yang ada disini masih sedikit dan sangat terbatas dan 

kondisinya cukup baik dan ada beberapa juga yang rusak  

4. Adakah hambatan dalam pemanfaatan model-model pembelajaran? 

Jawab: Kurangnya pemahaman guru tentang model-model pembelajaran, 

sehingga belum bisa memaksimalkan proses pembelajaran.  

5. Adakah keluhan dari guru dalam pemanfaatan model-model pembelajaran 

IPA? 

Jawab: Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran terutama guru yang sudah lanjut usia. 
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Wawancara Terhadap Guru 

Nama   : Juariah, S.Pd 

Status Pekerjaan: Wali Kelas V 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat   : Desa Alue Merbau, Kecamatan Langsa Timur 

1. Menurut ibu, bagaimana hasil belajar siswa di kelas V ini. Apakah sudah 

memuaskan atau belom dalam pembelajaran IPA? 

Jawab: Belum memuaskan, karena proses pembelajaran IPA kurang aktif 

dan tidak didukung prasarana yang baik sehingga siswa banyak yang tidak 

atau mencapai KKM. 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pembelajaran yang ibu lakukan? 

Jawab: Ada, salah satunya prasarana atau media yang tidak 

lengkap/mendukung dan kurang aktifnya siswa dalam belajar. 

3. Model pembelajaran apa yang biasa ibu terapkan di dalam proses 

pembelajaran? 

Jawab: Saya tidak pernah menggunakan model pembelajaran karena saya 

kurang paham dengan model-model pembelajaran, palingan saya cuman 

buat kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi. 

4. Apakah siswa dikelas V yang mudah dalam menerima pembelajaran ? 

Jawab: Tentunya ada tapi sedikit yang bisa nerima atau paham dengan 

materi yang diajarkan. Kebanyakan siswa yang tidak paham dan tidak 

menerima materi yang diajarkan dengan baik. 

5. Apakah siswa aktif dalam proses pembelajaran IPA? 

Jawab: Kurang aktif dan banyak diamnya.    
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Wawancara Terhadap Siswa 

Nama   : M. Fadil 

Kelas   : V 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat   : Desa Alue Pineung, Kecamatan Langsa Timur 

1. Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? 

Jawab: Suka 

2. Apakah kamu sudah paham dengan materi yang ibu berikan? 

Jawab: Sudah paham 

3. Menurut kamu, bagaimana cara ibu menyampaikan materi sistem 

pernapasan pada hewan dan manusia tadi dengan menggunakan model 

pembelajaran mind mapping? 

Jawab: Menurut saya ibu sudah baik dalam menjelaskan secara detail 

isinya, mudah dipahami, lucu, dan ibu sedikit cerewet.  

4. Apakah menyenangkan belajar sama ibu? 

Jawab: Sangat menyenangkan dan tidak membosankan  

5. Apakah kamu mempunyai kesulitan dalam proses pembelajaran IPA yang 

ibu berikan?  

Jawab: Ada bu ketika menjelaskan di depan tentang fungsi organ 

pernapasan saya sangat gemetar dan takut. 
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Lampiran V 

 

Gambar 1 Mengerjakan tes awal (Pre Test) 

  

 

Gambar 2 Pembukaan Pembelajaran, menjelaskan materi dan penutup 

 

Gambar 3 Tes siklus I 
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Gambar 4 Tes siklus II 

 

Gambar 5 Tes siklus III 

  

   

Gambar 6 Model mind mapping 
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